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ABSTRAK 

 

Anggra Saputra. 2022, SKRIPSI. Judul “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan 

Perbankan di Indonesia Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19” 

Pembimbing  : Kholilah, M.S.A 

Kata Kunci    : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Pandemi Covid-19 

 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19. Variable yang digunakan untuk 

mengukur kinerja perbankan adalah rasio likuiditas yang diproksikan oleh 

LDR/FDR, rasio profitabilitas diproksikan oleh BOPO, ROA dan NIM/NOM, serta 

rasio solvabilitas diproksikan CAR.  

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa dokumentasi laporan 

keuangan perbankan yang diperoleh dari website resmi BEI. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh perbankan yang terdaftar di BEI, pemilihan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, jumlah sampel penelitian ini adalah 25 

Bank konvensional dan 2 Bank syariah.  

Metode analisis data yang digunakan adalah Uji beda dengan paired 

sample t-test dan uji sign wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 

perbedaan kinerja perbankan diukur dengan rasio LDR/FDR dan BOPO. Dan tidak 

terdapat perbedaan kinerja perbankan diukur dengan ROA, NIM/NOM, dan CAR. 
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ABSTRACT 

 

Anggra Saputra. 2022, THESIS. Title “Analysis Of Differences In Financial 

Performance Of Banking In Indonesia Before And Time Covid-19” 

Suvervisior     : Kholilah, M.S.A 

Keywords       : Financial Performance, Financial Ratios, Covid-19 Pandemic 

 

This research is a type of quantitative research with a comparative 

approach. This study aims to determine differences in financial performance before 

and after the covid-19 pandemic. The variables used to measure banking 

performance are Liquidity Ratio proxied by LDR/FDR, Profitability Ratio proxied 

by BOPO, ROA and NIM/NOM, and Solvency Ratio proxied by CAR. 

 The data used is secondary data in the form of documentation of banking 

financial statements obtained from the IDX official website. The population of this 

study is all banks listed on the IDX, the sample selection is done using purposive 

sampling technique, the number of samples in this study is 25 conventional banks 

and 2 Islamic banks.  

The data analysis method used is a different test with paired sample t-test 

and the Wilcoxon sign test. The results of this study indicate that there are 

differences in banking performance measured by the ratio of LDR/FDR and BOPO. 

And there is no difference in banking performance measured by ROA, NIM/NOM, 

and CAR. 
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 المستلخص

 

"تحليل الفروق في الأداء المالي للبنوك في إندونيسيا قبل وباء ، أطروحة. عنوان  2022أنجرا سابوترا. 

 "19-كوفيد 

 MSAالسفيرة: خليلة ، 

 19الكلمات المفتاحية: الأداء المالي ، النسب المالية ، جائحة كوفيد 

 

بل هذا البحث هو نوع من البحث الكمي بنهج مقارن. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد الفروق في الأداء المالي ق

. المتغيرات المستخدمة لقياس الأداء المصرفي هي نسبة السيولة التي تم تمثيلها بواسطة 19-وبعد جائحة كوفيد 

LDR / FDR  ونسبة الربحية التي تم تمثيلها بواسطة ،BOPO  وROA  وNIM / NOM  ونسبة ،

 .CARالملاءة التي توكيلها 

البيانات المستخدمة هي بيانات ثانوية في شكل توثيق للبيانات المالية المصرفية تم الحصول عليها من موقع 

IDX  الرسمي. مجتمع هذه الدراسة هو جميع البنوك المدرجة فيIDX  ويتم اختيار العينة باستخدام تقنية ،

 تقليدياً ومصرفين إسلاميين.  بنكًا 25أخذ العينات الهادفة ، وعدد العينات في هذه الدراسة هو 

للعينة المزدوجة واختبار علامة ويلكوكسون.  tطريقة تحليل البيانات المستخدمة هي اختبار مختلف مع اختبار 

. ولا BOPOو  LDR / FDRتشير نتائج هذه الدراسة إلى وجود فروق في الأداء المصرفي تقاس بنسبة 

 العائد على الأصول ، ونيم / نوم ، وكارولينا.يوجد فرق في الأداء المصرفي يقاس حسب 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kasus covid-19 ditemukan pertama kali di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. 

Menurut pakar epidemologi kasus yang dialami oleh pasien 1 merupakan 

penyebaran melalui transmisi lokal artinya penyebaran covid-19 sudah terjadi 

sebelum 2 maret 2020 (Riono, 2020). Covid-19 ditemukan pertama kali di kota 

Wuhan negara bagian China, meskipun begitu Indonesia belum melakukan upaya 

pencegahan secara serius untuk menangani pandemi covid-19. Hal tersebut terbukti 

dari belum dilakukannya penutupan pintu keberangkatan maupun penerimaan dari 

Wuhan ke Indonesia (Putri, 2020). 

 

Gambar 1.1 

Data Kasus Pandemi Covid-19 di Indonesia 2021 

 

Sumber : Data bulanan positif covid-19 di indonesia (2021) 

Diagram 1.1 menunjukan statistik jumlah angka kasus positif covid-19 di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Total 4.262.540 juta orang sudah 

terkomfirmasi positif, sebanyak 4.114.141 juta sembuh dan 144.088 orang 

meninggal. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mencegah penularan dan 

penyebaran virus ini, antara lain membuat tim percepatan penanganan covid-19 
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guna mempercepat penelusuran maupun tracking terhadap pasien yang 

terkomfirmasi positif (www.bnpb.go.id, 2021). 

Pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dilakukan hampir 

diseluruh kota di Indosesia sebagai langkah preventif untuk mencegah penyebaran 

covid-19, namun kurangnya kesadaran dan ketaatan masyarakat menyebabkan 

kurang efektifnya penerapan PSBB (Putri, 2020). Hal ini menyebabkan masih 

terjadi peningkatan signifikan untuk kasus konfirmasi positif di beberapa daerah di 

Indonesia, selain itu pembatasan kegiatan pada tingkat mikro (PPKM) di 

berlakukan pemerintah dibeberapa daerah yang masih tergolong zona merah 

diantaranya Jakarta, Bekasi, Tangerang, Bogor, Depok, (Jabodetabek), Jawa-Bali 

dan beberapa daerah lainya. Meskipun demikian, peningkatan kasus positif masih 

terjadi dan cenderung meningkat seiring penambahan jumlah masyarakat yang di 

test Polimerasi Chain Reaction (PCR) dan Rapid test (Putri, 2020). 

Seiring munculnya varian virus corona, upaya yang dilakukan pemerintah 

dalam mencegah penyebaran covid-19 adalah vaksinasi. Program vaksin mulai 

dilakukan pemerintah pada rabu 13 Januari 2021 di istana negara bersama presiden 

Joko Widodo sebagai orang pertama yang menerima vaksin covid-19 dan diikuti 

oleh para pejabat publik sampai dengan Influencer. Penerima pertama vaksin adalah 

orang-orang yang memiliki risiko tinggi tertular, kelompok masyarakat tersebut 

antara lain tenaga kesehatan, para petugas pelayanan publik, TNI dan Polri, petugas 

bandara, stasiun dan pelabuhan serta petuga-petugas lain yang bekerja atau bertugas 

di lapangan (p2p.kemenkes.go.id, 2021). 

Pengaruh pandemi covid-19 tidak hanya menyerang kesehatan, tapi 

memiliki pengaruh yang signifikan pada bidang pariwisata, pendidikan sampai 

ekonomi. Berdasarkan data dari badan pusat statistik pada diagram 1.2 mengenai 

dampak pandemi covid-19 terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2017-2020 

   

Sumber : pertumbuhan ekonomi kuartal IV (2020) 

Diagram 1.2 menunjukan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020 

sebesar -2,07% selama pandemi covid-19. Penurunan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dipengaruhi oleh beberapa sektor yang terdampak oleh covid-19 yaitu 

pengeluaran konsumsi pemerintah pengeluaran konsumsi rumah tangga nilai impor 

barang konsumsi dan sektor investasi (Badan pusat statistik, 2021). Risiko yang 

muncul karena pandemi covid-19 adalah terhambatnya realisasi penanaman modal, 

ketidakpastian selama pandemi covid-19 memungkinkan investor menunda bahkan 

membatalkan rencana mereka untuk melakukan penanaman modal pada tahun 2020 

(Sumarni, 2020). 

Sektor perbankan sebagai salah satu penggerak perekonomian 

mendapatkan pengaruh yang cukup besar karena pandemi covid-19 (Ilhami & 

Thamrin, 2021). Penurunan permintaan dan penawaran pada sektor rill 

mengindikasikan terjadinya penurunan pada tingkat konsumsi dan daya beli 

masyarakat yang dapat mengakibatkan pendapatan bank menurun dan mengancam 

kestabilan bank (Perwej, 2020). Menurut Undang-undang No.7 tahun 1992 

kemudian direvisi menjadi Undang-undang No.10 Tahun 1998 menyatakan bahwa 

perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan kemudian menyalurkanya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit maupun lainya untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. Fungsi 

lain dari bank adalah financial intermediary, sebagai lembaga yang 

mempertemukan antara pengguna dan pemilik dana (Surya, 2020). 

-4
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0

2

4

6

2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9 2 0 2 0
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Pemberlakuan social distancing (pembatasan fisik) secara masif di seluruh 

aktivitas masyarakat menyebabkan kegiatan operasional perbankan menjadi 

terganggu (Ilhami & Thamrin, 2021). Kondisi ini mempengaruhi likuiditas, 

profitabilitas dan solvabilitas perbankan, menurunya sejumlah indikator menjadi 

tolak ukur dan patut disikapi dengan penuh kehati-hatian supaya akibat dari 

pandemi covid-19 bisa diatasi. Peran pemerintah dalam mengatasi kondisi ini 

sangat diperlukan oleh perbankan (Siregar, & Sitanggang, 2021). Kebijakan yang 

diambil pemerintah dalam menjaga kestabilan perbankan selama pandemi covid-19 

adalah keringanan pembayaran cicilan pinjaman yang mengakibatkan bank 

melakukan pencatatan sebagian kredit menjadi lancar, sehingga bank tidak perlu 

melakukan penyediaan pencadangan yang menjadi beban likuiditas bank (Sukerta 

et al., 2021).   

Menteri keuangan menjelaskan pendapatan negara bulan maret 2020 

sebagai awal penyebaran covid-19  tumbuh positif, meskpun begitu pemerintah 

waspada terhadap dampak pandemi pada bulan mendatang (kemenkeu.go.id, 2020). 

Pada bulan April 2020, terdapat nasabah atau debitur yang meminta relaksasi 

restrukturasi pinjaman karena tidak memiliki cash flow untuk membayar utang. 

Ketika pemerintah menerapkan kebijakan restrukturisasi nasabah menilai siapa saja 

yang memiliki pinjaman boleh melakukan restrukturisasi, tapi terdapat persyaratan 

dalam melakukan restrukturisasi yaitu terdampak oleh pandemi covid-19 secara 

langsung (ojk.go.id, 2020). Direktur keuangan OJK Wimboh Santoso 

menyebutkan, sudah ada opsi untuk kondisi likuidasi perbankan setelah 

dilaksakanya restrukturasi yaitu bank bisa melakukan proses peminjaman kepada 

interbank call money yakni pinjaman antar bank yang terjadi karena proses kliring. 

Jika pinjaman antar bank sudah tidak ada, bank bisa melakukan pinjaman kepada 

Bank Indonesia. Kelonggaran juga telah dilakukan Bank Indonesia terhadap Giro 

Wajib Minimum (GWM) (ojk.go.id, 2020 ; Sumarni, 2020) 

Kondisi bank konvensional hampir sama dengan bank syariah pada masa 

pandemi covid-19 yaitu mengalami penurunan pertumbuhan. Hal tersebut diketahui 

dari pendapatan kredit atau pembiayaan pada sektor perbankan mengalami 

penurunan 7% sampai 10% dimana penurunan paling besar terjadi pada sektor 
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mikro sebesar 19%. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK ) kinerja perbankan di 

Indonesia pada Tabel 1.1 selama pandemi pada kuartal IV 2020 masih mengalami 

penurunan yang cukup signifikan.  

Tabel 1.1 

Kinerja Perbankan di Indonesia Kuartal IV 2020 

Jenis Bank Rasio Des ‘19 Sep ‘20 Des ‘20 

 

Bank Umum 

Konvensional 

CAR (%) 23,40 23,52 23,89 

ROA (%) 2,47 1,76 1,59 

BOPO (%) 79,39 86,15 86,58 

NIM (%) 4,91 4,41 4,45 

LDR (%) 94,43 83,46 82,54 

 

Bank Umum 

Syariah 

CAR (%) 20,59 20,41 21,64 

ROA (%) 1,73 1,36 1,40 

BOPO (%) 84,45 86,12 85,55 

NOM (%) 1,92 1,37 1,46 

FDR (%) 77,91 77,06 76,36 

Sumber: Laporan Profil Industri Perbankan Kuartal IV (2020) 

Gambaran kondisi perbankan memungkinkan risiko kredit muncul yang 

mengakibatkan penerimaan bank menjadi menurun dan akan mempersulit bank 

untuk membayar bunga pada deposan. Akibatnya muncul kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan yang menjadikan dunia perbankan terpuruk, 

menjaga agar kinerja perbankan bisa bertahan serta dapat mengembalikan 

kepercayaan masyarakat adalah kunci supaya perbankan di Indonesia bisa tetap 

berjalan. Perbaikan dalam dunia perbankan sangat perlu dilakukan sebagai upaya 

menjaga kesehatan bank dengan memberikan kualitas produk yang baik, layanan 

yang bagus, serta meningkatkan efisiensi bank. 

Bank ditinjau dari aspek penggunaan dana dan imbalan jasanya serta 

pinjaman maupun simpanannya dapat dikategorikan menjadi 2. Pertama, bank 

konvensional dimana aktivitas operasionalnya meliputi menghimpun dana, 

menyalurkan dan memberikan imbal jasa berupa bunga atau sebesar imbalan sesuai 
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presentase berdasarkan jangka waktu tertentu. Kedua, bank syariah dimana 

aktivitas operasionalnya meliputi menghimpun dana maupun menyalurkan dana 

dan memberikan imbalan jasa sesuai dengan prinsip syariah yaitu bagi hasil serta 

jual beli (Surya, 2020). 

Berdasarkan surat edaran dari Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI tanggal 12 

April 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum yakni alat yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank adalah dengan cara 

menggunakan analisis Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity 

(CAMEL) atau dengan analisis rasio (Ramadaniar et al., 2014). Menurut (Kasmir, 

2012) Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainya. 

Dengan analisis rasio keuangan akan diperoleh informasi yang lebih mudah dibaca 

dan ditaksir, selain itu dapat juga diketahui bagaimana perkembangan aktivitas 

perusahaan di masa lalu, sekarang, dan yang akan datang (Ilhami & Thamrin, 

2021). 

Pandemi covid-19 menyebabkan perbedaan kinerja yang cukup signifikan 

pada kesehatan keuangan bank, berdasarkan pengukuran yang dilakukan OJK 

untuk menilai kesehatan bank digunakan beberapa metode pengukuran diantaranya 

adalah rasio solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas. Rasio ini dapat memberikan 

informasi yang cukup relevan untuk menilai kesahatan bank pada masa pandemi 

covid-19. Selain itu analisis rasio bersifat komperhensif yaitu meliputi seluruh 

aspek dalam laporan keuangan dan mudah dibandingkan, sehingga banyak investor 

menggunakan rasio keuangan sebagai perbandingan sebelum melakukan investasi 

(ojk.go.id, 2020). 

Pengukuran kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi covid-

19  menggunakan rasio solvabilitas yang ditujukan oleh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) rasio ini mengukur kemampuan bank dalam menutupi penurunan aktivanya 

sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko 

dengan kecukupan modal yang dimilikinya (Ilhami & Thamrin, 2021). Rasio ini 

memiliki tujuan untuk melihat kemampuan bank dalam memaksimalkan 

operasionalnya supaya tidak terjadi kerugian dimasa yang akan datang. Kecukupan 
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modal yang baik dapat memperlancar perbankan dalam melakukan aktivitas 

operasionalnya, standar ideal CAR menurut Bank Indonesia adalah lebih dari 8% 

sehingga dapat dikatakan sehat (Surya, 2020). 

Rasio Likuiditas yang ditunjukan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR) atau 

Financing Deposit to Ratio (FDR) untuk mengukur banyaknya pembiayaan yang 

dibiayai oleh bank dengan dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan dan 

deposito, tingkat kesehatan rasio ini menurut Bank Indonesia antara 89% sampai 

dengan 115% (Taswan, 2010). Semakin besar rasio ini menunjukan risiko likuiditas 

yang semakin tinggi, rasio ini juga berbanding lurus dengan tingkat profitabilitas 

perusahaan (Simatupang & Franzlay, 2016).  

Rasio profitabilitas ditunjukan dengan Net Interest Margin (NIM) rasio 

yang digunakan perbankan untuk mengukur perbedaan antara pendapatan bunga 

yang dihasilkan dan jumlah bunga yang harus dibayarkan oleh bank kepada 

pemberi pinjaman sedangkan dalam bank syariah menggunakan Net Operating 

Margin (NOM) (Pratomo, & Ramdani, 2021). Standar ideal NIM menurut Bank 

Indonesia adalah lebih dari 6% sehingga dapat dikatakan sehat sedangkan NOM 

memiliki standar ideal ketika memiliki nilai lebih dari 3%  (Surya, 2020). Return 

On Asset (ROA)  rasio ini digunakan untuk mengukur hasil laba neto setelah dibagi 

dengan aset total yang memberikan nilai pengembalian atas total aset. 

Pengembalian atas aset yang rendah dapat terjadi karena penggunaan utang yang 

besar, dalam hal ini beban bunga yang tinggi menyebabkan laba neto menjadi 

rendah (Brigham & Houston, 2018). Standar ideal ROA menurut Bank Indonesia 

adalah lebih dari 1,22% sehingga dakat dikatakan sehat (Surya, 2020). 

Rasio biaya operasional terhadap pendapatn operasional (BOPO) 

menunjukan seberapa efisien sebuah perusahaan dalam pengelolaan biaya 

operasionalnya dan juga pendapatan operasionalnya. Hubungan antara BOPO 

dengan profitabilitas berbanding terbalik semakin besar pendapatan operasional 

perusahaan akan semakin bagus karena dapat menutupi biaya operasionalnya 

(Anggoro & Septiani, 2015). Standar ideal BOPO menurut Bank Indonesia adalah 

kurang dari 93,52% sehingga dapatat dikatakan sehat (Surya, 2020). 
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Dalam penelitian sebelumya, sudah dilakukan penelitian tentang kinerja 

keuangan perbankan pada masa pandemi covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggoro & Septianti (2021) yang menunjukan hasil bahwa terdapat perbedaan 

kinerja keuangan bank diukur dengan ROA dan tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan diukur dengan CAR, dan FDR. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Veronica & Sawidji (2021) dan Rahmawati, Salim, & Priyono 

(2021) menunjukan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan bank diukur 

dengan FDR, dan CAR  sedangkan tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

diukur dengan ROA.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bustami, Sarmigi, dan Mikola (2021) 

tentang kinerja keuangan bank sebelum dan setelah pandemi covid-19 menunjukan 

hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan diukur dengan rasio ROA, 

CAR dan BOPO. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Surya, & Asiyah 

(2020) tentang dampak pandemi covid-19 terhadap kinerja keuangan sektor 

perbankan menunjukan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan diukur dengan 

rasio ROA, ROE, BOPO dan CAR.  

Penelitian terdahulu terdapat inkonsisten dan gap paling sering ditemukan 

dalam pengukuran rasio profitabilitas perbankan. Sangat perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perbankan di Indonesia 

sebelum dan setelah pandemi covid-19. Penelitian ini menambahkan variable 

NIM/NOM dalam pengukuran tingkat profitabilitas. Variable NIM/NOM dipilih 

karena banyaknya investor yang menunda bahkan membatalkan niatnya melakukan 

investasi disebabkan ketidakpastian selama pandemi (Sumarni, 2020). Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu sebagaimana disebutkan diatas masih menunjukan hasil 

yang berbeda-beda dan tidak konsisten. Analisis menggunakan variable NIM/NOM 

yang mencerminkan prospek jangka panjang, diharapkan dapat menarik kembali 

minat investor untuk melakukan investasi (ojk.go.id, 2020). Periode penelitian ini 

menggunakan laporan triwulan 1,2,3, dan 4 pada tahun 2019 - 2020. 

Sesuai dengan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat 

pandemi covid-19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kinerja 
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perbankan di Indonesia sebelum dan saat pandemi covid-19 berlangsung. Oleh 

karena itu peneliti tertarik mengangkat penelitian dengan judul “Analisis 

Perbedaan Kinerja Keuangan Perbankankan di Indonesia Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1) Apakah terdapat perbedaan rasio likuiditas perbankan di Indonesia sebelum 

dan saat pandemi Covid-19? 

2) Apakah terdapat perbedaan rasio profitabilitas perbankan di Indonesia 

sebelum dan saat pandemi Covid-19? 

3) Apakah terdapat perbedaan rasio solvabilitas perbankan di Indonesia 

sebelum dan saat pandemi Covid-19? 

1.3  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1) Untuk mengetahui perbedaan likuiditas perbankan di Indonesia sebelum dan 

saat covid-19. 

2) Untuk mengetahui perbedaan profitabilitas perbankan di Indonesia sebelum 

dan saat covid-19. 

3) Untuk mengetahui perbedaan solvabilitas perbankan di Indonesia sebelum 

dan saat covid-19. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

manfaat bagi : 

1) Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Mahasiswa, Pelajar, serta 

Tenaga Pendidik sebagai acuan dalam pengetahuan yang bisa menjadi 

dasar pembelajaran tentang dampak  pandemi Covid-19 terhadap rasio 

profitabilitas, liquiditas, dan solvabilitas perusahaan  perbankan di 

Indonesia. 
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b) Memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang rasio profitabilitas, 

liquiditas, dan solvabilitas perusahaan perbankan sebelum dan saat 

pandemi covid-19. 

2) Manfaat Praktis 

a) Sebagai perbandingan dan referensi bagi penelitian selanjutnya pada 

bidang yang sama sesuai dengan penelitian ini. 

b) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi nasabah 

untuk menjadi dasar memilih tempat untuk berinvestasi dan melakukan 

pembiayaan.  

c) Sebagai suatu koreksi maupun catatan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan supaya menjadi lebih baik lagi. 

1.5  Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan sejumlah batasan dimana 

perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan perbankan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut data dari BEI jumlah perusahaan perbankan 

yang terdaftar adalah 47  bank yang tergabung dalam bank konvensional dan bank 

syariah (idx.co.id, 2020). Periode untuk penelitian adalah 12 bulan dengan 

menggunakan laporan triwulan 1, 2, 3, dan 4 tahun 2019-2020. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dan menelaah penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Penelaahan penelitian terdahulu digunakan sebagai 

acuan dalam penentuan materi dan memperkuat alasan peneliti mengambil judul 

penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam bentuk 

jurnal sebagai referensi dari penelitian ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama, Tahun, 

Judul 

Tujuan Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Anggoro dan 

Septianti (2021), 
Dampak Pandemi 

Covid-19 

Terhadap Kinerja 
Keuangan Sektor 

Perbankan di 

Indonesia. 

Untuk mengetahui  

dampak pandemi 
virus corona 

(Covid 19)  

terhadap kinerja 
perbankan di 

Indonesia. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 
metode 

Komparatif. 

Penelitian ini 

menunukan 
terdapat perbedaan 

signifikan pada 

rasio ROE, dan 
tidak terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap CAR, 
LDR, dan NPL 

sebelum dan 

setelah Covid-19. 
 

 

2 Veronica dan  

Sawidji (2021), 
Kinerja Keuangan 

Bank Sebelum dan 

Setelah Pandemi 
(Covid-19) 

Untuk 

menganalisis 
kinerja keuangan 

bank sebelum dan  

selama pandemi 
(COVID – 19) dan 

mengetahui tolok 

ukur apa yang 
paling buruk. 

 

Metode  

kuantitatif dengan 
pendekatan 

komparatif 

 

Penelitian ini 

menunjukan 
terdapat pengaruh 

signifian pada 

CAR, NPL, 
BOPO, dan 

terdapat pengaruh 

tidak signifikan 
terhadap ROE dan 

LDR. 

 

3 Bustami, Sarmigi, 
dan Mikola, 

(2021), Analisis 

Perbandingan 

Mengetahuis 
perbandingan 

profitabilitas bank  

Syariah Sebelum 

Pada penelitian 
ini metode 

analisis deskriptif 

Komparatif 

Penelitian 

menunjukan 

tidak terdapat 

perbedaan yang 
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Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Sebelum dan 
Setelah Pandemi 

Covid-19 

dan Setelah 

Pandemi Covid-

19 

kuantitatif signifikan 

terhadap ROA, 

ROE, dan BOPO 

sebelum dan 

selama covid-19 

4 Rahmawati, 

Salim, dan 

Priyono (2021). 

Analisisis 

Komparatif 

Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah Saat dan 

Sebelum Covid-

19 

Untuk 

mengetahui 

perbandingan 

kinerja keuangan 

sebelum dan saat 

pandemi covid-

19 

Metode  

kuantitatif dengan 
pendekatan 

komparatif 

Hasi; penelitian ini 

menunjukan 
terdapat perbedaan 

kinerja keuangan 

dari rasio FDR. 
Dan tidak terdapat 

perbedaan pada 

rasio ROA dan 
BOPO 

5 Efendi, & Harian 

(2020). Dampak 
Covid-19 

Terhadap Bank 

Syariah 

Untuk mengetahui 

ketahanan bank 
syariah dan unit 

usaha syariah 

menghadapi 
covid-19 

 

Metode  

kuantitatif dengan 
pendekatan 

komparatif 

 

Penelitian ini 

menunjukan 
terdapat 

penurunan rasio 

ROA dan tidak 
terdapat 

penurunan kinerja 

pada rasio NPF 

dan FDR. 

6 Fitriani (2020). 

Analisis 

Komparasi Nank 

Umum Syariah 

Masa Pandemi 

Covid-19.  

 

Untuk 

mengetahui 

perbedaan rata-

rata pada bank 

BNI Syariah dan 

Bank BRI 

Syariah pada 

masa pandemi 

covid-19 

Metode  

kuantitatif dengan 

pendekatan 
komparatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

terdapat perbedaan 
kinerja keuangan 

dari rasio NPF, 

ROA dan BOPO. 

Dan tidak terdapat 
perbedaan pada 

rasio FDR. 

7 Surya, & Asiyah, 

(2020). Analisis 

Perbandingan 
Kinerja Keuangan 

BNI Syariah dan 

Bank Syariah 
Mandiri Dimasa 

Pandemi Covid-

19. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah 

melakukan 

analisis 

perbandingan 

kinerja keuangan 

antara Bank BNI 

Syariah dengan 

Bank Syariah 

Mandiri selama 

pandemi covid-

Metode penelitian 

yang digukana 

adalah analisis 
deskriptif 

komparatif. 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

terdapat 

perbedaan 

kinerja keuangan 

antara bank BNI 

Syarah dengan 

Bank Syariah 

Mandiridari 

aspek ROA, 

NPF, dan BOPO 

terdapat 
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19. pengaruh yang 

signifikan 

sedangkan dari 

aspek CAR dan 

ROE. 

Tabel 2.1 menunjukan gambaran mengenai penelitian terdahulu yang 

menjadi sumber referensi penelitian ini. Berdasarkan penelitan terdahulu sudah 

dijelaskan variable-variable yang akan diteliti seperti ROA, LDR/FDR, BOPO, dan 

CAR. Selain itu, dalam penelitian terdahulu terdapat inkonsisten terutama dalam 

pengukuran profitabilitas perbankan. Penelitian ini merupakan pengembangan 

penelitian dari Bustami, Sarmigi, dan Mikola, (2021) dengan menambahkan variabel 

NIM/NOM dalam pengukuran profitabilitas perbankan. Periode penelitian ini 

menggunakan laporan triwulan 1,2,3, dan 4 tahun 2019 - 2020 yang diperoleh dari 

website resmi BEI.  

Pada penelitian terdahulu yang menjadi rujukan peneliti, masih sedikit 

penelitian yang membahas perbedaan kinerja perbankan sebelum dan setelah covid-

19. Oleh sebab itu peneliti berminat meneliti tentang perbedaan kinerja keuangan 

perbankan sebelum dan setelah covid-19. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Bank  

Menurut Undang-undang No.7 tahun 1992 kemudian disempurnakan 

oleh Undang-undang No.10 tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang 

kegiatan operasionalnya menghimpun dana dalam bentuk kredit atau bentuk 

lainya dalam upaya meningkatkan hidup masyarakat. Bank juga didefinisikan 

sebagai lemabaga keuangan yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkanya kembali kepada masyarakat sebagai upaya meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. Menurut Kasmir (2012; 11), bank merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatan operasional utamanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat kemudian menyalurkanya kembali kepada masyarakat. Terdapat 

dua jenis bank yang ada di Indonesia yaitu bank umum dan bank syariah 

(Taswan, 2010). 

Bank umum adalah badan usaha yang menjalankan operasionalmya 

secara konvensional atau sesuai dengan prinsip syariah, serta menyediakan jasa 
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dan lalu lintas pembayaran. Dalam aktivitas operasionalnya, bank 

konvensional dalam upaya memperoleh laba mimiliki aktivitas sebagai berikut 

(ojk.go.id, 2020). Menurut Kasmir (2012), bank syariah ialah bank yang dalam 

kegiatan operasionalnya tidak menjadikan bunga sebagai sumber labanya. 

Bank syariah dapat definisikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

operasioalnya serta produknya sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadists 

Nabi SAW. Bank syariah dalam menjalankan aktivitasnya berlandaskan 

dengan prinsip syariah, prinsip kehati-hatian dan demokrasi ekonomi. 

Pada dasarnya bank syariah dalam kegiatan operasionalnya 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Penerapan prinsip syariah yang 

membedakan aktivitas operasional bank syariah dan konvensional. Islam 

menjadi konsep dalam kehidupan umat manusia secara keseluruhan 

diantaranya hubungan dengan pencipta (Hablumminallah) dan hubungan 

sesama manusia (Hablumminannas).  

2.2.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah informasi tentang keadaaan keuangan 

perusahaan dalam waktu tertentu dan disajikan dalam bentuk angka-angka 

(Tiono & Djaddang, 2021). Kinerja keuangan bank adalah informasi mengenai 

kondisi keuanga bank  berkaitan dengan aspek menghimpun atau menyalurkan 

dana. Penilaian kinerja perlu dilakukan dikarenakan bank menjadi lembaga 

yang melakukan aktivitas menghimpun dan menyalurkan dana dan sebagai 

lembaga intermediasi,sehingga efektifitas dan efisiensi bank dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana dapat diketahui (Pratomo, & Ramdani, 

2021). 

Analisis kinerja keuangan ialah aktivitas pengkajian angka-angka 

dalam laporan keuangan, termasuk kegiatan menghitung dan mengukur, riview 

data, menginterpretasikan serta memberikan solusi kepada bank pada periode 

tertentu. Analisis kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa rasio seperti 

likuiditas, profitabilitas, kecukupan modal dan kualitas asset (Tiono & 

Djaddang, 2021). Penilaian likuiditas berbanding lurus dengan kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajibanya kepada deposan. Selain itu pengukuran 
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profitabilitas dilakukan guna memberikan gambaran kemampuan bank dalam 

memperoleh profit. Analisis kinerja bermanfaat sebagai bahan evaluasi 

mengenai langkah yang akan diambil manajer pada periode selanjutnya (Putri, 

2020). 

Analisis keuangan bank memiliki tujuan mengetahui tingkat 

keberhasilan pengelolaan keuangan bank dinilai dari likuiditas, profitabilitas 

dan solvabilitas yang ingin dicapai pada periode tertentu. Selain itu untuk 

mengetahui kemamuan bank memanfaatkan seluruh aset yang dimilikii untuk 

memperoleh laba atau keuntungan. Dengan informasi yang kuat, akurat dan 

jelas serta memiliki pemahaman tentang kinerja bank dapat meningkatkan trust 

terhadap bank (Parathon et al., 2014).  

2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 

Suatu perusahaan pasti memiliki laporan keuangan sebagai alat ukur 

untuk mengetahui keadaan serta posisi perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan informasi mengenai angka yang menjelaskan keadaan keuangan 

saat ini suatu entitas/perusahaan pada periode waktu tertentu, (Kasmir, 2012). 

Analisis mengenai laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui 

kelemahan dan kekuatan prusahaan, analisis laporan keuangan dibutuhkan 

sebagai bahan evaluasi kinerja untuk mengukur pencapaian manajemen pada 

masa lalu serta sebagai pertimbangan perusahaan menyususn perencanaan 

kedepan (Sudana, 2015). 

Secara berkala laporan keuangan wajib disampaikan kepada Bank 

Indonesia dan menerbitkanya di laman resmi. laporan keuangan dibutuhkan 

untuk mengukur kesehatan bank bagi pihak yang berkepentingsn maupun Bank 

Indonesia (Darmawi, 2011). Penerbitan laporan keuangan sebagai pertanggung 

jawaban kepada pihak terkait, dalam laporan keuangan terdapat informasi 

lainya yang berguna bagi pihak terkait untuk mengetahui kesehatan bank. 

Laporan keuangan memiliki beberapa pos laporan diantaranya, neraca, laporan 

laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. (Putri, 2020). 



16 
 

 
 

2.2.4 Rasio Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2012), rasio keuangan ialah analisis untuk 

mengetahui kinerja keuangan dengan cara mengklasifikasikan angka-angka 

dalam laporan keuangan dengan membagi angka yang satu dengan angka yang 

lainya. rasio keuangan juga didefinisikan sebagai angka yang didapatkan 

melalui pengklasifikasian perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainya yang memiliki hubungan. Analisis ini merupakan yang paling sering 

dipakai oleh para analis keuangan guna mengetahui keadaan kesehatan 

keuangan perusahaan (Harahap, 2011). 

Berdasarkan surat edaran dari Bank Indonesia (SEBI) No. 9 tahun 

2007 untuk menilai kesehatan bank pengukuran rasio yang digunakan 

diantaranya (bi.go.id, 2021) :  

2.2.4.1 Likuiditas 

Likuiditas ialah salah satu pengukuran instrumen keuangan yang 

digunakan sebagai informasi tentang kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya dan memenuhi pinjaman nasabah (Dharmenda & Ahmed, 

2016). Penelitian ini mengunakan beberapa rasio untuk mengukur likuiditas 

antara lain Loan to Deposit ratio (LDR), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sebagai alat untuk mengukur tingkat likuiditas pada bank. Analisis rasio ini 

memberikan gambaran kemampuan bank membayar kewajibanya kepada 

deposan dan memberikan informasi terkait kemampuan perbankan dalam 

menyeimbangkan likuiditas dan profitabilitasnya (Brigham & Houston, 2018). 

2.2.4.2 Profitabilitas 

Merupakan rasio yang dipakai sebagai alat mengukur efisiensi 

operasional serta profitabilitas yang dicapai bank (Pratomo, & Ramdani, 

2021). Penelitian ini menggunakan beberapa rasio diantaranya biaya 

operasional dan pendapatan operasional (BOPO) yaitu rasio yang memberikan 

informasi mengenai pengelolaan manajemen terhadap pendapatan operasional 

apakah mampu menutupi biaya operasional.. Return on Aset (ROA) digunakan 

untuk mengukur tingkat laba bersih dibagi dengan total aset sehingga dapat 

mengetahui tingkat profit yang dimiliki bank. Net Interest margin (NIM) untuk 
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bank konvensional untuk mengukur tingkat pendapatan dari bunga didapat 

bank dan mengukur tingkat bunga yang dibayarkan kepada pemberi pinjaman. 

Net Operating Margin (NOM)  pada bank syariah, mengukur tingkat perolehan 

pendapatan bersih sehingga dapat mengetahui rata-rata kemampuan aktiva 

produktif menghasilkan profit (Brigham & Houston, 2018). 

2.2.4.3 Solvabilitas 

Merupakan alat untuk mengukur tingkat kemampuan bank membayar 

kewajiban jangka panjang atau untuk mengetahui perlindungan kreditur jangka 

panjangnya (Putri, 2020). Penelitian ini menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) sebagai indikator guna mengantisipasi menurunya nalai aktiva yang 

dapat menyebabkan kerugian bank akibat aktivanya yang memiliki risiko 

penurunan. 

Rasio keuangan ini memiliki manfaat baik bagi pemilik, nasabah serta 

investor sebagai informasi terkait kondisi perusahaan diantaranya (Taswan, 

2010) : 

1) Sebagai alat ukur untuk menilai kinerja kesehatan dan prestasi yang 

telah dicapai perusahaan. Analisis rasio keuangan bermanfaat 

sebagai rujukan untuk melakukan perencanaan bagi perusahaan. 

2) Sebagai alat guna mengevaluasi kondisi perusahaan dinilai dari segi 

keuanganya. 

3) Sebagai rujukan perusahaan setelah evaluasi untuk melakukan 

perencanaan kedepan. 

4) Sebagai alat untuk meramal potensi dan risiko yang mungkin 

dihadapi berkaitan dengan kemampuan untuk memenuhi kewajiban. 

5) Serta bisa menjadi penilaian dan pertimbangan bagi stakeholder. 

Untuk menilai kesehatan bank analisis rasio sangat dibutuhkan oleh 

nasabah, investor maupun stakeholder untuk mengetahui prospek perbankan 

dalam jangka panjang dan menentukan keputusan dalam melakukan investasi 

seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Sumarni, 2020.  
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2.2.5 Integrasi Keislaman 

Islam sebagai sebuah agama lahir memiliki beberapa tujuan 

diantaranya terwujudnya khoirul ummah dan rahmatan lil’alamin dengan Al-

quran dan Hadits yang menjadi petunjuk utuk mencapai hal tersebut. Al-quran 

dan Hadits sebagai penuntun dalam kehidupan memberikan petunjuk terhadap 

segala permasalahan serta keteraturan dalam hidup, termasuk didalamnya 

tentang perbankan yang telah menjadi bagian dari kegiatan ekonomi umat 

manusia. Prinsip Al-quran dan Hadits dalam kegiatan ekonomi sudah terlihat 

dalam sistem operasonal bank syariah (Muslich, 2015). 

Konsep islam dalam bank syariah dengan dasar falsafah serta 

melakukan pertimbangan dalam dalam pegembangan dan forulasi konsep 

perbankan islami. Dalam implementasi investasi pada perbankan hendaknya 

melalui pertimbangan dengan melakukan analisis laporan keuangan sehingga 

memberikan jaminan keseimbangan, keadilan serta kemaslahatan serta 

menjaga aktivitas komersial dalam jalur yang sesuai dengan koridor islami 

(Zaini, 2014). Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam firmanya Al-quran 

surah Ali-Imran [3]: 110; 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ باِلٰلِّ   ۗ وَلوَْ اٰمَنَ اهَْلُ كنُْتمُْ خَيْرَ امَُّ

اكَْثرَُهمُُ الْفٰسِقوُْنَ مُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَ الْكِتٰبِ لَكَانَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ مِنْهُ   

Artinya “ Kamu (umat muslim) merupakan umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, karena kamu (menyuruh) berbuat yang makruf, dan 

mencegah perbuatan mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka yang beriman, 

namun kebanyakan dari mereka adalah orang fasik.” 

Al-quran muncul menjadi pedoman dan penenerang untuk siapapun 

yang mampu mengamalkan nilai kebaikan yang ada didalamnya, apapun itu 

baik yang berhubungan dengan keteraturan tatanan kehidupan termasuk 

didalamnya dunia perbankan sebagai bekal keselamatan kehidupan di akhirat 

nanti. Sehingga Al-quran tidak hanya memberikan petunjuk bagi umat muslim 

tetapi seluruh manusia walaupun umat non muslim di dunia. Sebagaimana telah 

dijelaskan oleh Allah SWT didalam firmanya surah Al-Baqarah [2]: ayat 5; 
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ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
ٰۤ
ب ِهِمْ ۙ وَاوُلٰ نْ رَّ ىِٕكَ عَلٰى هُدىً م ِ

ٰۤ
 اوُلٰ

Artinya “ Maka merekalah yang mendapatkan petunjuk dari tuhanya, 

dan mereka merupakan orang-orang yang beruntung.” 

Sebaliknya jika umat muslim tidak menerapkan nilai-nilai yang 

terdapat pada Al-quran dalam kehidupanya, niscaya mereka pasti akan 

merasakan kegelapan. Oleh karena itu hendaklah seluruh kaum muslim yang 

mempunyai pedoman Al-quran menjadikanya sebagai penuntun kehidupan di 

dunia yang bisa menjadi investasi di akhirat kelak (Zaini, 2014). 

2.3 Kerangka Konseptal 

Gambar 2.1 
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2.4 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis akan diterima  jika hasil pengujian membenarkan pernyataanya 

dan ditolak jika berbanding terbalik dari pernyataanya (Jonker, Pennink, 2011). 

penelitian ini dalam hipotesisnya menggunakan rumusan sebagai berikut: 

2.4.1 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio ROA 

Berdasarkan laporan profil industri perbankan OJK triwulan IV 2020 

terjadi penurunan pada rasio LDR/FDR meskipun dana pihak ketiga atau DPK 

mengalami pertumbuhan tapi pada rasio LDR/FDR mengalami penurunan 

akibat dari pandemic covid-19. Rasio LDR  memiliki nilai 82,54% selama 

pandemi covid-19 yaitu mengalami penurunan diamana pada tahu 2019 rasio 

LDR memiliki nilai 94,43%. FDR pada bank syariah juga mengalami 

penurunan, nilai rasio FDR pada triwulan IV 2020 adalah 76,36% berbeda 

dengan nilai rasio FDR sebelum pandemi covid-19 yang memiliki nilai 77,91% 

(ojk.go.id, 2020).  

Hal tersebut menunjukan bahwa bank mengalami hambatan dalam 

melakukan penyaluran pembiayaan yang memicu timbulnya risiko likuiditas 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Agus, & Salim (2021) yang 

menyatakan pandemi covid-19 memiliki pengaruh terhadap likuiditas 

perbankan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Veronica & 

Sawidji (2021), Bustami, Sarmigi, & Mikola, (2021) menyatakan bahwa 

pandemi covid-19 tidak memiliki pengaruh terhadap likuiditas perbankan. 

Oleh karena itu dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan setelah covid-19 dari 

rasio LDR/FDR 

2.4.2 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio ROA 

Kemampuan perusahaan dalam mengelola kualitas asetnya masih 

terjaga berdasarkan laporan profil industri perbankan masih terjaga meskipun 

terjadi penurunan dibandingkan dengan periode sebelumnya yaitu 2,47% pada 

tahun 2019 sedangkan tahun 2020 menunjukan penurunan yaitu 1,59% pada 
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perbankan konvensional. Perbankan syariah juga mengalami hal yang sama 

yaitu terjadi penurunan rasio ROA tahun 2019 dengan nilai 1,73% sedangkan 

pada tahun 2020 nilai rasionya adalah 1,40%. Penurunan ini disebabkan oleh 

dampak dari kontraksi pendapatan bunga akibat pandemi covid-19 dan kualitas 

dari kredit debitur yang menurun(ojk.go.id, 2020). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Fitriani, (2020). Menunjukan 

terdapat perbedaan kinerja keuangan diukur dengan ROA akibat dari pandemi 

covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Bustami, Sarmigi, & 

Mikola, (2021). Menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

dinilai dari profitabilitas akibat dari pandemi covid-19. Oleh karena itu dapat 

ditarik hipotesis bahwa: 

H2 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat covid-19 dari rasio 

ROA. 

2.4.3 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio BOPO 

Laporan profil industri perbankan menunjukan bahwa BOPO pada 

perbankan konvensional mengalami peningkatan yang dipengaruhi 

perlambatan perlambatan operasional tercatat pada tahun sebelumnya. 

Perlambatan tersebut seiring dengan menurunya permintaan kredit dilihat dari 

menurunya pendapatan bunga yang dari kredit yang disalurkan.  nilai BOPO 

79,39% sedangkan tahun 2020 sebesar 86,58 persen abibat dari pandemi covid-

19. Rasio BOPO pada perbankan syariah juga sejalan dengan bank 

konvensional dimana terjadi kenaikan rasio pada bank syariah dibandingkan 

dengan tahun sebelunya yang memiliki nilai 84,45% tahun 2019 sedangkan 

nilai BOPO tahun 2020 adalah 85,55% (ojk.go.id, 2020).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Fitriani, (2020) dan Veronica, & 

Sawidji (2021). Menunjukan terdapat perbedaan terhadap kinerja perbankan 

akibat pandemi covid-19 diukur dengan rasio BOPO. Berbeda dengan peelitian 

Bustami, Sarmigi, & Mikola, (2021). Menunjukan tidak terdapat perbedaan 

terhadap kinerja perbankan akibat pandemi covid-19 dinilai dari rasio 

profitabilitas . Oleh karena itu dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
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H3: Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat covid-19 dari rasio 

BOPO. 

2.4.4 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio NIM/NOM 

Pandemi covid-19 mengakibatkan adanya perbedaan tingkat rasio NIM 

pada perbankan yang terhihat dari nilai rasionya pada tahun 2019 sebesar 

4,91% dan tahun 2020 sebesar 4,45% pada bank konvensional. Pada bank 

syariah juga mengalami hal yang serupa dimana tingkat Rasio NOM pada bank 

syariah pada tahun 2019 adalah 1,92% sedangkan pada tahun 2020 adalah 

1,46%. Penurunan ini disebabkan terkontraksinya pendapatan bunga dari kredit 

yang disalurkan kepada pihak ketiga yang bukan bank (ojk.go.id, 2020). 

Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Dimas, & Rahmat (2021), bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

NIM/NOM perbankan selama pandemi covid-19. berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Azhari, & Wahyudi (2020) menunjukan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap NIM/NOM perbankan selama pandemi covid-19. Oleh karena itu 

dapat ditarik hipotesis: 

H4: Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat covid-19 dari rasio 

NIM/NOM 

2.4.5 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio CAR 

Rasio CAR berdasarkan laporan profil industri perbankan masih sangat 

memadai serta terjaga. Hal tersebut dapat dilihat dari kenaikan pertumbuhan 

permodalam perbankan dari tahun sebelunya yaitu sebesar 23,40% tahun 2019 

sedangkan pada tahun 2020 yaitu 23,89% pada bank konvensional. Sedangkan 

pada bank syariah juga sejalan yakni mengalami pertumbuhan pada rasio CAR 

dilihat dari nilai rasio  tahun sebelumnya yaitu 20,59% tahun 2019 sedangkan 

tahun 2020 yaitu sebesar 21,64%. Pertunbuhan permodalan pada perbankan ini 

disebabkan karena  ditobang  oleh support pendaaan setara modal dari head 

office   dan penenpatan wajib dalam surat berharga berkalitas  karena memiliki 

risiko yang rendah dalam perhitungan ATMR (ojk.go.id, 2020). 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan Veronica & Sawidji (2021). 

Menunjukan terdapat perbedaan kinerja keuangan ditinjau dari rasio 

solvabilitas selama pandemic covid-19. Berbeda dengan peneltan yang 

dilakukan oleh Surya, & Asiyah (2020) dan Bustami, Sarmigi, & Mikola, 

(2021). Menunjukan terdapat perbedaan kinerja keuangan ditinjau dari rasio 

solvabilitas selama pandemi covid-19. Oleh karena itu dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat covid-19 dari rasio 

CAR 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan positivistic (data nyata), penelitian 

ini menggunakan data berupa angka-angka kemudian diukur dengan statistik 

sebagai alat uji perhitungan, relevan dengan masalah yang diteliti guna 

mendapatkan kesimpulan (Sugiyono, 2018). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan komparatif, metode pendekatan komparatif adalah suatu 

metode yang digunakan supaya bisa mengetahui perbedaan satu variable dengan 

beberapa kelompok yang berbeda sehingga bisa menentukan variable mana yang 

lebih baik, metode komparatif biasanya dilakukan untuk mengetahui penyebab dan 

konsekuensi atau efek antar dua variable yang berbeda (Yusuf, 2017). 

3.2  Populasi Sampel 

Populasi ialah sekumpulan objek penelitian yang mempunyai ciri atau 

karakteristik yang berhubungan (Creswell, 2012). Penelitian ini memilih sektor 

perbankan sebagai populasi dan sampel karena menjadi salah satu penggerak 

perekonomian mendapatkan pengaruh yang cukup besar karena pandemi covid-19 

(Ilhami & Thamrin, 2021). Menurunya permintaan dan penawaran pada sektor rill 

mengindikasikan terjadinya penurunan tingkat konsumsi serta daya beli masyarakat 

sehingga dapat mengakibatkan pendapatan bank menurun dan mengancam 

kestabilan bank (Perwej, 2020). Pada peneltian ini menggunakan purposive 

sampling, sebagai teknik pengambilan sampel penelitian, kriteria sampel pada 

penelitian ini diantaranya: 

1) Terdaftar di BEI. 

2) Terdaftar minimal sejak tahun 2018. 

3) Menerbitkan laporan keuangan triwulan tahun 2019 dan 2020. 

4) Data laporan keuangan lengkap. 

Berdasarkan kriteria diatas diperoleh populasi penelitian berjumlah 47 

bank yang terdaftar di BEI dan jumlah sampel yang diperoleh adalah 27 bank 

diantaranya 25 bank umum dan 2 bank syariah sebagai objek penelitian ini 
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(idx.co.id, 2020). Dalam penerbitan laporan keuanganya mencakup sebelum dan 

saat pandemi berlangsung yaitu pada tahun 2019-2020. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi dan Sampel yang Memenuhi Kriteria 

No Kode Nama Perusahaan Kriteria 

1 AGRO Bank Raya Indonesia Agro Niaga Tbk  

2 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk  

3 BABP Bank MNC International Tbk  

4 BACA Bank Capital Indonesia Tbk  

5 BBCA Bank Central Asia Tbk  

6 BBHI Bank Harda International Tbk  

7 BBKP Bank Bukopin Tbk  

8 BBNI Bnak negara Indoesia (Persero)Tbk  

9 BBRI Bank rakyat Indonesia (persero) Tbk  

10 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk  

11 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk  

12 BINA Bank Ina Perdana Tbk  

13 BJBR Bank Tabungan Daerah Jawa Barat Tbk  

14 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk  

15 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk  

16 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk  

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk  

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk  

19 BNLI Bank Permata Tbk  

20 BSWD Bank of India Indonesia Tbk  

21 BVIC Bank Victoria International Tbk  

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk  

23 MCOR Bank China Construction Bank Ind Tbk  

24 MEGA Bank Mega Tbk  

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk  

26 PNBS bank panin Syariah Tbk  

27 BRIS Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk  

Sumber: Website resmi BEI (2021) 
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3.3  Data dan Sumber Data 

Data merupakan angka-angka yang kemudian diukur dengan statistik 

sebagai alat penguji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti guna 

membuktikan hipotesis dan memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2018). Data yang 

digunakan pada penelitian ini ialah data sekunder sebagai subjek penelitian. Data 

sekunder ialah data tidak langsung didapatkan peneliti melainkan melalui perantara 

atau data sudah diolah terlebih dahulu. Hal tersebut menjadikan peneliti sebagai 

pihak kedua dalam mengolah data (Syafnidawaty, 2020). 

Penelitian ini menggunakan data laporan triwulan perbankan yang di 

publish di website BEI. Data yang digunakan adalah data pertriwulan laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh BEI di website resmi bursa efek Indonesia. Jumlah 

data yang diolah pada peneltian ini adalah 216 data laporan keuangan triwulanan. 

Periode pengambilan data ialah sebelum dan saat pandemi covid-19 yaitu laporan 

keuangan triwulan 1, 2, 3 dan 4 tahun 2019 dan 2020.  

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu teknik dalam 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

berbentuk dokumen, arsip, laporan, gambar dll kemudian dapat mendukung proses 

penelitian (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini dokumen yang dipakai 

merupakan laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan di website resmi BEI. 

3.5  Definisi Operasional Variable 

Dalam proses analisis kinerja keuangan perbankan penelitian ini memakai 

sejumlah analisis rasio untuk melakukan perbandingan kesehatan keuangan 

perbankan sebelum dan saat covid-19 diantaranya rasio likuiditas, profitabilitas dan 

solvabilitas. Pengukuran yang digunakan ialah sebagai berikut : 

3.5.1 Rasio Likuiditas 

Pandemi ini mempengaruhi sektor perbankan yang menimbulkan 

pembiayaan macet disebabkan banyaknya debitur yang melakukan penunggakan 

karena banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan sehingga mengalami 

kesulitan melakukan pembayaran (Surya, 2020). Likuiditas merupakan salah 



27 
 

 

satu pengukuran instrumen keuangan guna memberikan informasi tentang 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya dan memenuhi 

pinjaman nasabah (Sullivan & Widoatmodjo, 2021). Penelitian ini mengukur 

rasio likuiditas dengan LDR untuk pengukuran bank kovensional dan FDR untuk 

bank syariah karena dapat memberikan informasi prospek jangka panjang 

perusahaan, sehingga menjadi tolak ukur bagi pemakai laporan keuangan dalam 

mengambil keputusan (Sumarni, 2020).  

LDR adalah informasi mengenai perbandingan antara jumlah kredit 

yang disalurkan dengan total dana pihak ketiga. Semakin tinggi nilai rasio LDR 

menunjukan bahwa kondisi perbankan tidak terlalu sehat/tidak likuid, 

sebaliknya jika nilai rasio LDR semakin rendah menunjukan perusahaan 

perbankan semakin likuid (Pratomo, & Ramdani, 2021). Sedangkan FDR sendiri 

adalah informasi mengenai besarnya dana yang diproporsikan dalam bentuk 

pinjaman yang diperoleh dari dana yang dikumpulkan oleh bank (Ilhami & 

Thamrin, 2021). Untuk mengukur rasio ini rumus yang digunakan adalah: 

𝐿𝐷𝑅 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

 

𝐹𝐷𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

3.5.2  Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas ditujukan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba dari kegiatan operasionalnya (Pratomo, & Ramdani, 2021). 

Pengukuran profitabilitas dilakukan menggunakan rasio ROA, BOPO dan 

NIM/NOM. ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifitasan 

perbankan guna menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki 

(Ilhami & Thamrin, 2021). Rasio BOPO ialah pengukuran yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perbankan dalam melakukan kegiatan operasional 

sebagai upaya memperoleh pendapatan operasional (Anggoro & Septiani, 2015). 

Pengukuran profitabilitas menggunakan NIM digunakan untuk 

mengetahui tingkat pendapatan bunga yang dihasilkan terhadap jumlah bunga 
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yang harus dibayar kepada deposan, dalam bank syariah menggunakan istilah 

NOM. Untuk mengetahui pengukuran ini rumus yang digunakan adalah: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 

 

𝑁𝑂𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 

3.5.3  Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan salah satu instrumen pengukuran yang 

memberikan informasi kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya (Bustami, 2021). Kecukupan modal perbankan bisa diukur 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin tinggi nilai CAR 

menunjukan semakin aman perbankan dari kebangkrutan. CAR dapat 

didefinisikan sebagai informasi mengenai indikator kemampuan bank dalam 

menutupi kerugian aktivanya akibat dari penurunan nilai pada aktiva berisikonya 

terhadap kecukupan modal yang dimiliki (Ilhami & Thamrin, 2021).Untuk 

mengetahui tingkat rasio CAR digunakan rumus:  

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

3.6 Analisis Data 

Penelitian ini mengunakan analisis data dengan beberapa uji statistik 

deskriftif, pengolahan data penelitian menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji 

hipotesis penelitian. Tahapan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah analisis yang digunakan untuk mengetahui 

data yang diperoleh dan tidak melakukan uji hipotesis selanjutnya mengambil 

inferensiasi kemudian digeneralisasikan untuk memperoleh data lebih umum 

atau populasi. Statistik deskriptif mencakup perhitungan sederhana, sering 

disebut statistik sederhana yang meliputi frekuensi, frekuensi komulatif, 

presentase komulatif tingkat persentil, rata-rata hitung, skor tinggi dan rendah 

dan lain-lain. Perhitungan dasar ini berfungsi memperlengkap informasi dan 

deskripsi mengenai data yang ditampilkan (Nurgiyantoro, Gunawan, 2004). 

Analisis deskriptif digunakan peneliti untuk menilai rata-rata rasio 

pengukuran kinerja keuangan perbankan di Indonesia, kemudian dapat 

diketahui rata-rata rasio keuangan perbankan sebelum dan saat covid-19. 

3.6.2  Uji Normalitas 

Sebelum melakukan pengujian pada data mengguakan uji beda dengan 

running Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), perlu dikatahui 

beberapa syarat yang harus dipenuhi diantaranya sampel harus terdistribusi 

normal, sampel memiliki varians yang sama serta skala berbentuk interval atau 

rasio. Uji beda adalah sebaran data yang diperoleh harus  terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas. Uji yang digunakan guna mengetahui data 

terdistribusi normal atau tidak penelitian ini memakai tes Kolmogorov-Smirnov 

dan melihat grafik atau uji statistik yang dilakukan (Ghazali, 2016). Tujuan 

pengujian ini sebagai dasar untuk melakukan pengujian statistik selanjtnya. 

Penelitian ini menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov untuk 

memperoleh informasi mengenai data terdistribusi normal atau tidak, pengujian 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS pada bagian Test of Normality. Data 

dapat dikatakan normal jika mempunyai signifikansi lebih dari > 0,5. 

Sedangkan apabila tingkat signifikansinya kurang dari < 0,5 maka data 

tergolong tidak normal. 

3.6.3  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan guna memperoleh informasi tentang 

kesamaan varians-varians dua atau lebih distribusi. Uji homogenitas memiliki 
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tujuan mengetahui sampel data yang telah diperoleh dalam penelitian dari 

populasi bervariansi apakah homogen atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 

syarat sebelum melakukan uji beda, pengukuran uji ini dapat dilihat dari 

signifikansinya yaitu jika objek penelitian memiliki nilai signifikansi lebih dari 

> 0,05 dapat disimpulkan data tersebut homogen. Sedangkan apabila objek 

penelitian memiliki nilai signifikansi kurang dari < 0,05 maka data tersebut 

tidak homogen (Maghfiroh, 2021).  

Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan uji varians, uji 

ini bertujuan mengetahui data variable homogen atau tidak. Jika hasil uji 

homogenitas menunjukan data variable signifikansi lebih dari > 0,05 dan sudah 

dilakukan uji normalitas dengan hasilnya terdistribusi normal, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji beda. Sedangkan jika uji homogen 

didapatkan nilai signifikansinya kurang dari < 0,05 atau tidak terdistribus 

normal maka akan dilakukan analisis non parametrik dengan sign-wilxocon. 

3.6.4  Uji Beda 

Uji beda adalah metode analisis data untuk mengetahui perbedaan atau 

persamaan diantara variable yang diteliti (Ridayati, 2016). Penelitian ini 

menggunakan jenis sampel berhubungan atau paired samples karena data yang 

digunakan adalah laporan keuangan perbankan yang telah diterbitkan oleh BEI 

dalam laman resminya. Sehingga uji beda yang digunakan penelitian kali ini 

adalah: 

3.6.4.1 Paired samples t-test 

Uji Paired samples t-test ialah jenis pengujian parametrik dan 

memiliki syarat harus terdistribusi normal dan lolos uji homogenitas. Uji 

ini dilakukan guna mengetahui perbedaan rata-rata pada sampel 

berpasangan kemudian diketahui dari nilai signifikansinya. Penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% (Maghfiroh, 2021). Jika 

nilai signifikansi dari uji ini lebih besar dari > 0,05 dapat disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap data variable yang 

diteliti. Apabila tingkat signifikansinya lebih kecil dari < 0,05 dapat 
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disimpulakan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap data variable 

yang diteliti. 

Pada penelitian ini jika didapatkan nilai signifikansi lebih kecil 

dari < 0,05. Dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan 

perbankan di Indonesia sebelum dan saat covid-19. sedangakn jika nilai 

signifikansinya lebih besar dari > 0,05. Dapat diketahui bahwa tidak 

terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan di Indonesia sebelum dan 

saat covid-19. 

3.6.4.2 Sign-Wilcoxon 

Uji Sign-Wilcoxon merupakan jenis pengujian non-parametrik 

untuk menguji sampel yang berpasangan. Uji ini dilakukan sebagai 

pengganti dari uji paired samples t-test ketika data variable tidak 

memenuhi kriteria asumsi dasar. Tujuan uji Sign-Wilcoxon adalah 

mengetahui perbedaan rata-rata pada sampel yang berpasangan dengan 

dilihat dari nilai signifikansinya (Maghfiroh, 2021). 

Penilaian uji ini sebagai sumber pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari nilai signifikansinya. Apabila tingkat signifikansinya lebih dari 

dari > 0,05. Dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan perbankan di Indonesia sebelum dan saat covid-19. Apabila 

tingkat signifikansinya kurang dari < 0,05. Dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan kinerja keuangan perbankan di Indonesia sebelum dan saat 

covid-19.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif komparatif yang menguji 

dampak dari sebuah fenomena terhadap objek yang diteliti. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah jenis data sekunder dalam bentuk dokumentasi, laporan 

keuangan triwulan perusahaan perbankan di Indonesia periode sebelum dan saat 

pandemi covid-19 yaitu tahun 2019 dan 2020. Data laporan keuangan diperoleh 

melalui website resmi BEI yang dipublikasikan setiap triwulanan sebagai bentuk 

laporan perkembangan perbankan. 

Penelitian ini menggunakan seluruh bank umum konvensional dan bank 

umum syariah yang terdaftar di BEI  sebagai populasi penelitian berjumlah 47 

perbankan. Diproleh 27 sampel penelitian terdiri dari 25 bank umum 

konvensional dan 2 bank umum syariah yang sesuai dengan kriteria pemilihan 

objek penelitian. Objek penelitian ini akan diuji kinerja keuanganya sebelum dan 

saat pandemi covid-19. 

4. 1. 2  Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai mean dari masing-

masing variable yang diteliti yaitu sebelum dan saat pandemi covid-19. Variable 

pada penelitian ini adalah rasio LDR/FDR yang digunakan mengukur tingkat 

likuiditas. Rasio BOPO, ROA, dan NIM/NOM yang digunakan untuk mengukur 

tingkat profitabilitas perbankan, dan rasio CAR untuk mengukur tingkat 

solvabilitas perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19. Berikut data 

deskriptif yang diperoleh sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan  

Perbankan Sebelum Pandemi Covid-19 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan SPSS, 2022 

Tabel 4.1 menggambarkan nilai mean dari masing-masing rasio kinerja 

keuangan sebelum pandemi covid-19. Rasio LDR/FDR perbankan sebelum 

pandemi covid-19 memiliki nilai 85,87%, berdasarkan SE-BI No. 6/23/DPNP 

tahun 2011 nilai LDR/FDR perbankan masih dalam kategori aman karena 

memiliki nilai lebih dari 75% dan kurang dari 120%. Nilai LDR/FDR yang 

semakin tinggi mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya dan menggambarkan perusahaan semakin likuid. 

Timgginya rasio LDR/FDR maka semakin tinggi juga rasio profitabilitas 

perbankan, karena menggambarkan seberapa banyak kredit atau pembiayan 

yang dilakukan dengan DPK.  

Rasio BOPO perbankan sebelum pandemi covid-19 pada tabel 4.1 

memiliki nilai rata-rata 91,25%. Menurut SE-BI No. 6/23/DPNP tahun 2011 

nilai rasio BOPO perbankan masih tergolong aman karena memiliki nilai kurang 

dari < 93,25%, rasio ini menggambarkan kemampuan perbankan dalam 

memperoleh laba dari kegiatan operasionalnya. Rasio ROA perbankan sebelum 

pandemi covid-19 pada tabel 4.1 memiliki nilai rata-rata 1,60%. Menurut SE-BI 

No. 6/24/DPNP rasio ROA dapat dikategorikan sehat apabila memiliki nilai 

rasio lebih dari > 1,5%, berdasarkan data tabel 4.1 bahwa rasio ROA perbankan 

sebelum pandemi covid-19 masih tergolong sehat karena memiliki nilai lebih 

Indikator Mean 

LDR/FDR 85,87 

BOPO 91,25 

ROA 1,60 

NIM/NOM 4,28 

CAR 20,74 
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dari 1,5%. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa periode sebelum pandemi 

covid-19 perusahaan mampu memperoleh profitabilitas dari kegiatan 

operasionalnya.  

Tabel 4.1 menggambarkan bahwa tingkat rasio NIM/NOM perbankan 

sebelum pandemi covid adalah 4,28%. Nilai rasio ini berada pada kategori 

kurang sehat karena berdasarkan SE-BI No. 6/24/DPNP tahun 2011 mengenai 

tingkat kesehatan rasio NIM/NOM adalah lebih dari > 6%. Artinya kondisi 

perbankan dalam mengelola pendapatan bunga dengan jumlah bunga yang harus 

dibayarkan kepada nasabah sebelum pandemi covid-19 berada pada kategori 

kurang aman.  

Rasio CAR perbankan sebelum pandemi covid-19 pada tabel 4.1 memiliki 

nilai rata-rata 20,74%. Berdasarkan SE-BI No. 6/24/DPNP tahun 2011 tingkat 

rasio CAR tergolong dalam keadaan sehat karena nilai rata-rata rasionya lebih 

besar dari > 8% sebelum pandemi covid-19. Oleh karena itu dapat diketahui 

bahwa kemampuan perbankan dalam mengcover kerugianya semakin bagus 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap perbankan. 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan  

Perbankan Saat  Pandemi Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan SPSS, 2022 

Tabel 4.2 menggambarkan tingkat rasio perbankan saat pandemi covid-

19, rasio LDR/FDR memiliki nilai rata-rata sebesar 85,10. Berdasarkan SE-BI 

No. 6/23/DPNP tahun 2011 nilai LDR/FDR perbankan masih dalam kategori 

Indikator Mean 

LDR/FDR 85,10 

BOPO 99,37 

ROA 1,56 

NIM/NOM 3,37 

CAR 26,00 
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aman karena memiliki nilai lebih dari 75% dan kurang dari 120%. Nilai 

LDR/FDR yang semakin tinggi mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya dan menggambarkan perusahaan semakin 

likuid. Timgginya rasio LDR/FDR maka semakin tinggi juga rasio profitabilitas 

perbankan, karena menggambarkan seberapa banyak kredit atau pembiayan 

yang dilakukan dengan DPK. Apabila dibandingkan dengan periode sebelumnya 

terjadi penurunan tingkat rasio LDR/FDR walaupun masih berada dalam 

kategori normal. 

Rasio BOPO perbankan saat pandemi covid-19 pada tabel 4.1 memiliki 

nilai rata-rata 99,37%. Menurut SE-BI No. 6/23/DPNP tahun 2011 nilai rasio 

BOPO perbankan masih tergolong kurang sehat karena memiliki nilai lebih dari 

> 93,25%, rasio ini menggambarkan kemampuan perbankan dalam memperoleh 

laba dari kegiatan operasionalnya. Apabila dibandingkan dengan periode 

sebelum pandemi covid-19 terjadi peningkatan rasio BOPO melebihi standar 

dari bank Indonesia sehingga tergolong dalam keadaan kurang sehat. 

 Rasio ROA perbankan saat pandemi covid-19 pada tabel 4.1 memiliki 

nilai rata-rata 1,56%. Menurut SE-BI No. 6/24/DPNP rasio ROA dapat 

dikategorikan sehat apabila memiliki nilai rasio lebih dari > 1,5%, berdasarkan 

data tabel 4.1 bahwa rasio ROA perbankan saat pandemi covid-19 masih 

tergolong sehat karena lebih dari 1,5%. Oleh karena jika dibandingkan dengan 

periode sebelunya terjadi penurunan pada rasio ROA tapi rasio ini masih 

tergolong dalam keadaan sehat setelah pandemi covid-19 perusahaan mampu 

memperoleh profitabilitas dari kegiatan operasionalnya.  

Tabel 4.1 menggambarkan bahwa tingkat rasio NIM/NOM perbankan saat 

pandemi covid adalah 3,37%. Nilai rasio ini berada pada kategori kurang sehat 

karena berdasarkan SE-BI No. 6/24/DPNP tahun 2011 mengenai tingkat 

kesehatan rasio NIM/NOM adalah lebih dari > 6%. Dibandingkan dengan 

periode sebelumnya rasio ini mengalami penurunan, sehingga dapat diketahui 

terjadi penurunan pengelolaan pendapatan bunga dengan jumlah bunga yang 

harus dibayarkan kepada nasabah saat pandemi covid-19 berada pada kategori 

kurang aman.  
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Rasio CAR perbankan saat pandemi covid-19 pada tabel 4.1 memiliki nilai 

rata-rata 26,93%. Berdasarkan SE-BI No. 6/24/DPNP tahun 2011 tingkat rasio 

CAR tergolong dalam keadaan sehat karena nilai rata-rata rasionya lebih besar 

dari > 8% saat pandemi covid-19. Dibandingkan dengan periode sebelumnya 

rasio CAR mengalami peningkatan sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan 

perbankan dalam mengcover kerugianya semakin bagus sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap perbankan.   

4. 2  Uji Hipotesis 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data pada 

penelitian ini normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan tabel Kolmogorov 

Smirnov Test, sebagai pengujian dasar pengambilan keputusan data terdistribusi 

normal atau tidak dengan melihat nilai sig. dengan kriteria: 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dengan Kolmogorov Smirnov 

Test pada bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar pada BEI sebelum 

dan Saat pandemi covid-19 sebagai berikut; 

 

Indikator KS-Z Asymp 

Sig. (2-

Tailed) 

Keterangan Distribusi 

LDR/FDR Sebelum covid-19 1.554 0,016 P < 0,05 Tidak Normal 

LDR/FDR Saat covid-19 1.695 0,006 P < 0,05 Tidak Normal 

BOPO Sebelum covid-19 2.859 0,000 P < 0,05 Tidak Normal 

BOPO  Saat  covid-19 3.885 0,000 P < 0,05 Tidak Normal 

ROA Sebelum covid-19 1.715 0,006 P < 0,05 Tidak Normal 

ROA  Saat  Covid-19 .936 0,001 P < 0,05 Tidak Normal 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas Perbankan di Indonesia (2019-2020) 
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Tabel 4.3 menunjukan hasil uji normalitas data rasio perbankan 

sebelum dan saat pandemi covid-19. Tabel Kolmogorov – Smirnov, menunjukan 

rasio LDR/FDR  sebelum pandemi menunjukan hasil sig. 0,016 artinya kurang 

dari < 0,05 maka dapat diketahui bahwa rasio LDR/FDR sebelum pandemi 

covid-19 berdistribusi tidak normal. Sedangkan rasio LDR/FDR Saat pandemi 

menunjukan hasil sig. 0,006 nilai ini kurang dari < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan rasio LDR/FDR saat pandemi covid-19 berdistribusi tidak normal. 

Hal ini disebabkan oleh data yang memiliki nilai ekstrem atau Outliers, berupa 

ekstem tinggi atau rendah sehingga menyebabkan data menjadi tidak normal. 

Uji normalitas pada rasio BOPO sebelum pandemi covid-19 

menunjukan hasil sig.  0,000 lebih kecil dibandingkan < 0,05. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa rasio BOPO sebelum pandemi covid-19 berdistribusi 

tidak normal. Rasio BOPO saat pandemi covid-19 pada tabel 4.3 menunjukan 

hasil 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

rasio BOPO saat pandemi covid-19 berdistribusi tidak normal. Hal ini 

disebabkan oleh data yang memiliki nilai ekstrem atau Outliers, berupa ekstem 

tinggi atau rendah sehingga menyebabkan data menjadi tidak normal. 

Tabel 4.3 menunjukan rasio ROA perbankan sebelum pandemi covid-

19 dengan uji normalitas pada tabel Kolmogorov – Smirnov menunjukan hasil 

sig. 0,006 lebih kecil dibandigkan dengan < 0,05. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa rasio ROA sebelum pandemi covid-19 berdistribusi tidak normal. Uji 

normalitas pada rasio ROA saat pandemi covid-19 menunjuka hasil sig. 0,001 

nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,05. Sehigga dapat disimpulkan 

bahwa rasio ROA saat pandemi covid-19 berdistribusi tidak normal. Hal ini 

disebabkan oleh data yang memiliki nilai ekstrem atau Outliers, berupa ekstem 

tinggi atau rendah sehingga menyebabkan data menjadi tidak normal. 

NIM/NOM Sebelum covid-19 1.016 0,253 P > 0,05 Normal 

NIM/NOM  Saat covid-19 .878 0,425 P > 0,05 Normal 

CAR Sebelum covid-19 2.207 0,000 P < 0,05 Tidak Normal 

CAR  Saat  covid-19 2.533 0,000 P < 0,05 Tidak Normal 
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Uji normalitas pada tabel 4.3 menunjukan nilai rasio NIM/NOM 

sebelum pandemi covid-19 sebesar sig. 0,253 nilai ini lebih besar dibandingkan 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data rasio NIM/NOM perbankan 

sebelum pandemi covid-19 berdistribusi normal. Rasio NIM/MOM saat 

pandemi pada tabel 4.3 menunjukan hasil sig. 0,425 nilai ini lebih besar jika 

dibandingkan dengan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data rasio 

NIM/NOM saat pandemic covid-19 berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 menunjukan uji normalitas rasio CAR sebelum pandemi 

covid-19 yang menunjukan nilai sig. 0,000. Hasil ini lebih kecil dibandingkan 

dengan < 0,05 sehingga dapat disimpulakn bahwa data rasio CAR sebelum 

pandemi covid-19 berdistribusi tidak normal. Untuk rasio CAR saat pandemi 

covid-19 tabel 4.3 menunjukan hasil sig. 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai < 0,05 sehingga dapat disimpulkan data rasio CAR saat pandemi covid-19 

berdistribusi tidak normal. Hal ini disebabkan oleh data yang memiliki nilai 

ekstrem atau Outliers, berupa ekstem tinggi atau rendah sehingga menyebabkan 

data menjadi tidak normal. 

4.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan utuk mengetahui sampel pada penelitian ini 

diperoleh dari populasi yang bervariansi homogen atau tidak. Untuk mengetahui 

homogenitas data dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan data penetian homogen. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan data peelitian tidak 

homogen. 

Hasil uji homogenitas data rasio perbankan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 pada penelitian ini diperoleh nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Homogenitas 

Perbankan Sebelum dan Saat pandemic covid-19 

Indikator Levene Statistik Sig. Keterangan Distribusi 
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LDR/FDR 0.729 0.394 P > 0.05 Homogen 

BOPO 3.282 0.071 P > 0.05 Homogen 

ROA 12.207 0.001 P < 0.05 Tidak Homogen 

NIM/NOM 0.404 0.526 P > 0.05 Homogen 

CAR 2.106 0.148 P > 0.05 Homogen 

Sumber: Data diolah dengan SPSS oleh peneliti (2021) 

Tabel 4.4 menunjukan hasil uji homogenitas pada rasio LDR/FDR 

sebelum dan saat pandemi covid-19 dengan hasil sig. 0,394 yang berarti bahwa 

nilai rasio ini lebih besar jika dibandingkan dengan nilai > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data rasio LDR/FDR perbankan bersifat homogen. Uji 

homogenitas pada rasio BOPO sebelum dan saat pandemi covid-19 menunjukan 

nilai hasil sig. 0,071 yang berarti bahwa nilai rasio ini lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data rasio BOPO 

perbankan bersifat homogen. 

Tabel 4.4 menunjukan hasil uji homogenitas pada rasio ROA sebelum 

dan saat pandemi covid-19 dengan hasil sig. 0,001 yang berarti bahwa nilai rasio 

ini lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

data rasio ROA perbankan bersifat tidak homogen. Uji homogenitas pada rasio 

NIM/NOM sebelum dan saat pandemi covid-19 menunjukan nilai hasil sig. 

0,526 yang berarti bahwa nilai rasio ini lebih besar jika dibandingkan dengan 

nilai > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data rasio NIM/NOM perbankan bersifat 

homogen. 

Uji homogenitas pada rasio CAR sebelum dan saat pandemi covid-19 

pada tabel 4.4 menunjukan nilai hasil sig. 0,148. Artinya nilai rasio CAR lebih 

besar jika dibandingkan dengan nilai > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 

rasio CAR perbankan bersifat homogen.  

Dari hasil uji homogenitas dan uji normalitas maka akan dilakukan uji 

paired sampel t-tes pada rasio NIM/NOM. Sedangkan pada rasio LDR/FDR, 

BOPO, ROA dan CAR menggunakan uji sign-wilcoxon. Pengujian ini sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti pada kerangka berfikir dan 

metodologi penelitian. 
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4.2.3 Uji Beda 

Uji beda yang digunakan pada penelitian ini adalah uji pairesd sample 

t-tes dan uji sign-wilcoxon. Pengujian beda dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19, 

untuk mengetahui perbedaan kinerja dilihat melalui tabel paired sample tes dan 

tabel uji sign-wilcoxon. Pengambilan keputusan pada hasil uji beda diketahui 

melalui kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan saat pandemi covid-19.. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum 

dan saat pandemi covid-19. 

Tabel 4.5 

Uji Beda Paired Sample Test 

Perbankan sebelum dan saat covid-19 

Indikator T Sig (2-

Tailed) 

Keterangan Keputusan 

NIM/NOM sebelum-saat -.527 0,600 P > 0,05 H4 Ditolak 

 

Uji paired sample Test pada tabel 4.5 menunjukan hasil pengujian 

hipotesis yang ke-empat dalam penelitian ini yaitu rasio NIM/NOM sebelum dan 

saat covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan kinerja 

keuangan diukur dengan rasio NIM/NOM. Output SPSS tabel 4.5 menunjukan 

hasil uji beda menggunakan paired sample test pada rasio NIM/NOM dengan 

nilai sig. 0,600 artinya nilai ini lebih bedar jika dibandingkan dengan > 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja kauangan sebelum 

dan saat pandemi covid-19 diukur dengan rasio NIM/NOM. 
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Tabel 4.6 

Uji Beda Sign-Wilcoxon 

Perbankan sebelum dan saat covid-19 

Indikator T Sig (2-

Tailed) 

Keterangan Keputusan 

LDR/FDR sebelum-saat -

2.936 

0,003 P < 0,05 H1 Diterima 

BOPO sebelum-saat -

4.597 

0,000 P < 0,05 H1 Diterima 

ROA sebelum-saat -.160 0,873 P > 0,05 H3 Ditolak 

CAR sebelum-saat -.315 0,753 P > 0,05 H5 Ditolak 

 

Uji beda sign-wilcoxon pada tabel 4.6 menunjukan hasil pengujian 

hipotesis yang pertama dalam penelitian ini yaitu rasio LDR/FDR sebelum dan 

saat covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan kinerja 

keuangan diukur dengan rasio LDR/FDR. Output SPSS tabel 4.6 menunjukan 

hasil uji beda menggunakan sign-wilcoxon pada rasio LDR/FDR dengan nilai 

sig. 0,003 artinya nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja kauangan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 diukur dengan rasio LDR/FDR. 

Uji beda sign-wilcoxon pada tabel 4.6 menunjukan hasil pengujian 

hipotesis yang kedua dalam penelitian ini yaitu rasio BOPO sebelum dan saat 

covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan kinerja 

keuangan diukur dengan rasio BOPO. Output SPSS tabel 4.6 menunjukan hasil 

uji beda menggunakan sign-wilcoxon pada rasio BOPO dengan nilai sig. 0,003 

artinya nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan > 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja kauangan sebelum dan saat pandemi covid-19 

diukur dengan rasio BOPO. 

Uji beda sign-wilcoxon pada tabel 4.6 menunjukan hasil pengujian 

hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini yaitu rasio ROA sebelum dan saat 

covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan kinerja 
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keuangan diukur dengan rasio ROA. Output SPSS tabel 4.6 menunjukan hasil 

uji beda menggunakan sign-wilcoxon pada rasio ROA dengan nilai sig. 0,000 

artinya nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan > 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja kauangan sebelum dan saat pandemi covid-19 

diukur dengan rasio ROA. 

Uji beda sign-wilcoxon pada tabel 4.6 menunjukan hasil pengujian 

hipotesis yang kelima dalam penelitian ini yaitu rasio CAR sebelum dan saat 

covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan kinerja 

keuangan diukur dengan rasio CAR. Output SPSS tabel 4.6 menunjukan hasil 

uji beda menggunakan sign-wilcoxon pada rasio CAR dengan nilai sig. 0,753 

artinya nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan > 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja kauangan sebelum dan saat pandemi covid-19 

diukur dengan rasio CAR. 

4. 3  Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio LDR/FDR 

Hasil uji sign-wilcoxon menunjukan nilai signifikansi LDR/FDR 

sebesar 0,003 nilai ini lebih kecil jika dibandingakan dengan < 0,05  berarti H1 

penelitian ini diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kinerja 

keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dari rasio 

LDR/FDR. Sebelum covid-19 tingkat rata-rata rasio LDR/FDR adalah 85,87 

sedangkan nilai rata-rata rasio setalah covid-19 terjadi penurunan nilai yaitu 

85,10. Berdasarkan SE-BI No. 6/23/DPNP tahun 2011 nilai LDR/FDR 

perbankan masih dalam kategori aman karena memiliki nilai lebih dari 75% 

dan kurang dari 120%. Nilai LDR/FDR yang semakin tinggi mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dan 

menggambarkan perusahaan semakin likuid. 

Perbedaaan kinerja keuangan perbankan diukur dari rasio LDR/FDR 

disebabkan terjadi penurunan rata-rata sebelum dan saat pandemi covid-19. 

Terjadinya penurunan rata-rata disebabkan oleh menurunya pertumbuhan 

kredit atau pembiayaan yang mengalami penurunan dan adanya peningkatan 
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pertumbuhan DPK sehingga muncul ketidakseimbangan. Sebelum covid-19 

kredit mengalami pertumbuhan sebesar 6,08% sedangkan DPK mengalami 

pertumbuhan sebsar 6,54%. Saat covid-19 kredit mengalami pertumbuhan 

sebesar -2,41% dan DPK mengalami pertumbuhan sebesar 11,11%. Hal ini 

menyebabkan rasio LDR/FDR mengalami penurunan  (ojk.go.id, 2020). 

Penurunan kredit atau pembiayaan dikarenkan permintaan yang rendah 

akibat dari kehilangan pendapatan selama pandemi karena adanya pemutusan 

hubungan kerja (PHK). Hal ini sebagai dampak kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah dan keadaan ekonomi yang tidak stabil menyebabkan penurunan 

permintaan kredit atau pembiayaan. Kondisi perekonomian yang tidak stabil 

juga menyebabkan perbankan lebih selektif lagi dalam menyalurkan kredit atau 

pembiayaan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Surya, & Asiyah 

2020). 

Penurunan LDR/FDR akibat pandemi covid-19 memicu timbulnya 

risiko kredit yang akan dihadapi perbankan. Risiko kredit yang timbul 

diantaranya kelebihan likuiditas karena perbankan tidak mampu menyalurkan 

kredit atau pembiayaan secara optimal sehingga akan berpengaruh pada 

proftabilitas perbankan. Semakin tinggi likuiditas yang dihimpun oleh bank 

dan tidak diiringi penyaluran yang tinggi akan menyebabkan risiko kehilangan 

profitabilitas yang diperoleh dari penyaluran kredit atau pembiayan (ojk.go.id, 

2020). 

Penelitan ini menunjukan terdapat perbedaaan kinerja keuangan 

sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dengan rasio LDR/FDR. Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salim, & Priyono, 2021) 

bahwa munculnya risiko kredit atau pembiayaan dikarenakan penurunan 

pertumbuhan kredit, kesulitan keuangan selama pandemi, dan pertumbuhan 

perekonomian yang rendah serta tidak stabil. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Effendi, & Hariani 2020) 

bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja yang signifikan pada rasio LDR/FDR 

pada perbankan. Hal ini disebabkan karena masih tingginya tingkat 

kepercayaan nasabah terhadap perbankan walaupon dalam kondisi krisis. 
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Selain itu kebutuhan dana pinjaman masih stabil sama halnya dengan dana 

simpanan serta selama pandemi tidak ada indikator kepanikan nasabah dalam 

keadaan ini. 

4.3.2 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio BOPO 

Hasil uji sign-wilcoxon menunjukan nilai signifikansi BOPO sebesar 

0,000 nilai ini lebih kecil jika dibandingakan dengan > 0,05 berarti H2 

penelitian ini diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kinerja 

keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dari rasio 

BOPO. Sebelum covid-19 tingkat rata-rata rasio LDR/FDR adalah 91,25. 

Menurut SE-BI No. 6/23/DPNP tahun 2011 nilai rasio BOPO perbankan masih 

tergolong aman karena memiliki nilai kurang dari < 93,25%, rasio ini 

menggambarkan kemampuan perbankan dalam memperoleh laba dari kegiatan 

operasionalnya. Sedangkan nilai rata-rata rasio saat covid-19 terjadi 

peningkatan nilai yaitu 99, 37 nilai rasio BOPO perbankan tergolong kurang 

sehat karena memiliki nilai lebih dari > 93,25% sesuai dengan SE-BI No. 

6/23/DPNP tahun 2011. 

Perbedaaan kinerja keuangan perbankan diukur dari rasio BOPO 

disebabkan karena terjadi peningkatan rata-rata sebelum dan saat pandemi 

covid-19. Peningkatan rasio BOPO disebabkan penurunan pendapatan 

operasional akibat dari penyaluran dana yang kurang maksimal dan banyaknya 

pembiayan gagal bayar sehingga terjadi kenaikan pada rasio BOPO meskipun 

beban operasionalnya tetap (OJK). Penuruan pendapatan operasional 

mengakibatkan perbankan kurang maksimal tidak seperti sebelum covid-19 

dalam menutup biaya operasionalnya dengan pendapatan operasionalnya oleh 

karena itu rasio BOPO mengalami kenaikan saat pandemi covid-19 (ojk.go.id, 

2020). 

Penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan kinerja keuangan 

perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dengan rasio BOPO. 

Perbedaan ini disebabkan tidak efisiensinya biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh perbankan sehingga kondisi bermasalah bank semakin tinggi. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Veronica, & Sawidji 

2021). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bustami, Sarmigi, & 

Mikola 2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19. 

4.3.3 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio ROA 

Hasil uji sign-wilcoxon menunjukan nilai signifikansi ROA sebesar 0,873 

nilai ini lebih besar jika dibandingakan dengan > 0,05  berarti H3 penelitian ini 

ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dari rasio ROA. 

Sebelum covid-19 tingkat rata-rata rasio ROA adalah 1,60 sedangkan nilai rata-

rata rasio setalah covid-19 terjadi penurunan nilai yaitu 1,56. Menurut SE-BI 

No. 6/24/DPNP rasio ROA dapat dikategorikan sehat apabila memiliki nilai 

rasio lebih dari > 1,5%, rasio ROA perbankan sebelum dan saat pandemi covid-

19 masih tergolong sehat karena lebih dari 1,5%. oleh karena itu dapat 

diketahui bahwa periode sebelum pandemi covid-19 perusahaan mempu 

memperoleh profitabilitas dari kegiatan operasionalnya.  

Tidak adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 diukur dengan rasio ROA disebabkan karena hasil sig. 0,873 

menunjukan jauh dari kriteria yang digunakan. Perbankan tidak mengalami 

kesulitan dalam hal laba, karena perbankan menunjukan bahwa keberhasilan 

manajemen dalam menghasilkan dan menstabilkan laba dalam keadaan kondisi 

ekonomi yang tidak menentu (ojk.go.id, 2020). Selain itu perbankan tidak 

mengalami perbedaan kinerja keuangan karena menunjukan kempuan modal 

disetor perbankan dalam menghasilkan laba sebelum dan saat pandemi covid-

19. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bustami, Sarmigi, & 

Mikola 2021). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani, 2020) bahwa 

terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi 

covid-19. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan tingkat rata-rata rasio ROA 

perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19. Kondisi ekonomi yang tidak 
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stabil menyebabkan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

covid-19. 

4.3.4 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio NIM/NOM 

Hasil uji paired sample test menunjukan nilai signifikansi NIM/NOM 

sebesar 0,600 nilai ini lebih besar jika dibandingakan dengan > 0,05 berarti H4 

penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dari 

rasio NIM/NOM. Sebelum covid-19 tingkat rata-rata rasio NIM/NOM adalah 

4,28 sedangkan nilai rata-rata rasio saat covid-19 terjadi penurunan nilai yaitu 

3,37. Berdasarkan SE-BI No. 6/24/DPNP tahun 2011 mengenai tingkat 

kesehatan rasio NIM/NOM adalah lebih dari > 6%. Artinya kondisi perbankan 

dalam mengelola pendapatan bunga dengan jumlah bunga yang harus 

dibayarkan kepada nasabah sebelum pandemi covid-19 berada pada kategori 

kurang aman. 

Tidak adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 diukur dengan rasio NIM disebabkan hasil sig. 0,600. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya minat investor dalam melakukan investasi pada 

perbankan karena ketidakstabilan ekonomi selama pandemi covid-19. Hal ini 

diikuti dengan tren penurunan suku bunga, penurunan suku bunga disebabkan 

terkontraksinya pendapatan bunga dari kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga selama pandemi. Selain itu tidak terdapat perbedaan rasio NIM/NOM 

disebabkan tingkat penyaluran kredit yang menurun dan simpanan DPK masih 

stabil selama pandemi covid-19 (ojk.go.id, 2020).   

4.3.5 Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat covid-19 dari 

Rasio CAR 

Hasil uji sign-wilcoxon menunjukan nilai signifikansi CAR sebesar 0,753 

nilai ini lebih besar jika dibandingakan dengan > 0,05 berarti H5 penelitian ini 

ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

perbankan sebelum dan saat pandemi covid-19 diukur dari rasio CAR. Sebelum 

covid-19 tingkat rata-rata rasio CAR adalah 20,74 sedangkan nilai rata-rata 
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rasio saat covid-19 terjadi peningkatan nilai yaitu 22,34. Berdasarkan SE-BI 

No. 6/24/DPNP tahun 2011 tingkat rasio CAR tergolong dalam keadaan sehat 

karena nilai rata-rata rasionya lebih besar dari > 8% saat pandemi covid-19. 

Dibandingkan dengan periode sebelumnya rasio CAR mengalami peningkatan 

sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan perbankan dalam mengcover 

kerugianya semakin bagus sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah 

terhadap perbankan.   

Tidak adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 diukur dengan rasio CAR disebabkan hasil sig. 0,753 meskipun 

terjadi peningkatan pada rata-rata rasio CAR. Hal ini disebabkan karena 

likuiditas berlebih pada perbankan serta adanya penurunan pada profitabilitas 

akibat dari covid-19. CAR dapat digunakan sebagai buffer Ketika 

perekonomian sedang mengalami fase ekspansi dan dapat digunakan Ketika 

perekonomian dalam keadaan kontraksi (ojk.go.id, 2020). 

Likuiditas yang berlebih dari simpanan DPK yang tumbuh cukup 

signifikan selama pandemi covid-19 dan tidak diimbangi dengan penyaluran 

kredit yang lancar menyebabkan modal perbankan menjadi menguat. Dana 

likuid yang dimiliki bank menyebabkan tidak terdapat perubahan kinerja 

keuangan perbankan diukur dengan rasio CAR sebelum dan saat pandemi 

covid-19. Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh (Anggoro, & 

septianti 2021) bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja diukur dengan  rasio 

CAR karena masih terglong sangat baik dan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan oleh bank Indonesia. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Veronica, & Sawidji 

2021) bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

dilihat dari rasio CAR. Hal tersebut dilihat dari peningkatan rata-rata rasio 

perbankan sebelum dan saat covid-19.  

4.3.6  Kajian Keislaman 

Islam sebagai sebuah agama, lahir memiliki beberapa tujuan 

diantaranya terwujudnya khoirul ummah dan rahmatan lil’alamin dengan Al-

quran dan Hadits yang menjadi petunjuk utuk mencapai hal tersebut. Al-quran 
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dan Hadits sebagai penuntun dalam kehidupan memberikan petunjuk terhadap 

segala permasalahan serta keteraturan dalam hidup, termasuk didalamnya 

tentang perbankan yang telah menjadi bagian dari kegiatan ekonomi umat 

manusia. Sudut pandang ekonomi Islam dalam kaitannya dengan kinerja dalam 

Islam menggaris bawahi, manusia sebagai pelaku ekonomi hendaknya 

mengoptimalkan sumber daya yang ada  sebagai media kehidupan (Muslich, 

2015). 

Konsep Islam dalam bank syariah dengan dasar falsafah serta 

melakukan pertimbangan dalam dalam pegembangan dan forulasi konsep 

perbankan islami. Konsep pertimbangan ini adalah dengan melakukan analisis 

sebelum melakukan investasi, khususnya perbankan analisis sangat diperlukan 

sebagai upaya pertimbangan supaya mencapai tujuan dan keadilan.  Dalam 

implementasi investasi pada perbankan hendaknya melalui pertimbangan 

dengan melakukan analisis laporan keuangan dengan menggunakan beberapa 

rasio seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dll. Sehingga memberikan 

jaminan keseimbangan, keadilan serta kemaslahatan serta menjaga aktivitas 

komersial dalam jalur yang sesuai dengan koridor islami (Zaini, 2014). 

Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam firmanya Al-quran surah Ali-Imran 

[3]: 110; 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ باِلٰلِّ   وَلوَْ اٰمَنَ اهَْلُ  ۗ كنُْتمُْ خَيْرَ امَُّ

 الْكِتٰبِ لَكَانَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهمُُ الْفٰسِقوُْنَ 

Artinya “ Kamu (umat muslim) merupakan umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, karena kamu (menyuruh) berbuat yang makruf, dan 

mencegah perbuatan mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka yang beriman, 

namun kebanyakan dari mereka adalah orang fasik.” 

Al-quran muncul menjadi pedoman dan penenerang untuk siapapun 

yang mampu mengamalkan nilai kebaikan yang ada didalamnya, apapun itu 

baik yang berhubungan dengan keteraturan tatanan kehidupan termasuk 

didalamnya dunia perbankan sebagai bekal keselamatan kehidupan di akhirat 
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nanti. Sehingga Al-quran tidak hanya memberikan petunjuk bagi umat muslim 

tetapi seluruh manusia walaupun umat non muslim di dunia.
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BAB V 

KESIMPULAN 

5. 1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji paired sample test dan sign-wilcoxon menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan yang signifikan diukur 

dengan  pada rasio LDR/FDR dan BOPO. Serta tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan perbankan sebelum dan saat covid-19 diukur dengan rasio ROA, 

NIM/NOM dan CAR. Dari hasil uji tersebut dapat diketahui: 

a. Terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 diukur dari rasio LDR/FDR. Disebabkan menurunya pertumbuhan 

kredit karena permintaan yang rendah akibat dari kehilangan pendapatan 

selama pandemi dan  kondisi perekonomian yang tidak stabil. 

b. Terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 diukur dari rasio BOPO. Hal ini disebabkan penurunan pendapatan 

operasional akibat dari penyaluran dana yang kurang maksimal dan 

banyaknya pembiayan gagal bayar sehingga terjadi kenaikan pada rasio 

BOPO meskipun beban operasionalnya tetap. 

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 diukur dari rasio ROA. Hal ini disebabkan keberhasilan 

manajemen dalam menghasilkan dan menstabilkan laba dalam keadaan 

kondisi ekonomi yang tidak menentu dan kempuan modal disetor perbankan 

dalam menghasilkan laba sebelum dan saat pandemi covid-19. 

d. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 diukur dari rasio NIM/NOM.  Hal ini disebabkan 

kurangnya minat investor dalam melakukan investasi pada perbankan karena 

ketidakstabilan ekonomi selama pandemi covid-19. Penurunan suku bunga 

disebabkan terkontraksinya pendapatan bunga dari kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga selama pandemi. 

e. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 diukur dari rasio CAR. Hal ini disebabkan likuiditas 
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berlebih pada perbankan serta adanya penurunan pada profitabilitas akibat 

dari covid-19 dan simpanan DPK yang tumbuh cukup signifikan selama 

pandemi covid-19.   

5. 2  Saran 

Pemaparan dari hasil penelitian diatas menunjukan masih terdapat 

beberapa keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, peneliti dapat 

memberikan saran untuk hasil yang lebih komprehensif mengenai dampak covid-

19 terhadap kinerja keuangan perbankan. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan 

sampel pada lembaga keuangan lain seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Selain itu penelitian selanjutnya bisa 

menanbahkan periode penelitian karena covid-19 masih berlangsung sampai saat 

ini.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Lampiran Populasi Sampel  

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 
Tanggal 

IPO 
Kriteria 

1 AGRO 
Bank Raya Indonesia Agro 

Niaga Tbk 

08, Agt 

2003 
ADA 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 
22, Des 

2014 

Tiadak ada Lap Triwulan 3 

2019 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 
09, Jan 

2020 
Tahun IPO tidak sesuai 

4 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
12, Jan 

2016 
ADA 

5 BABP Bank MNC International Tbk 15-Jul-02 ADA 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 08-Okt-07 ADA 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk 
31 may 

2000 
ADA 

8 BBHI Bank Harda International Tbk 
12 Agt 

2015 
ADA 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk 10-Jul-06 ADA 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 08-Jul-13 Tidak ada Triwulan 1 2020 

11 BBNI 
Bnak negara Indoesia 

(Persero)Tbk 

25-Nov-

96 
ADA 

12 BBRI 
Bank rakyat Indonesia (persero) 

Tbk 

10-Nov-

03 
ADA 

13 BBTN 
Bank Tabungan Negara 

(persero) Tbk 
17-Des-09 ADA 

14 BBYB Bank Yudha Bakti Tbk 13-Jan-15 
Tiadak ada Lap Triwulan 3 

2019 

15 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 25-Jun-97 
Tiadak ada Lap Triwulan 2 

2019 

16 BDMN Bank danamon Indonesia Tbk 06-Des-89 Tiadak ada Lap Triwulan 3 
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2019 

17 BEKS 
Bank Pembangunan Daerah 

Banten Tbk 
13-Jul-01 ADA 

18 BGTG Bank Ganesha Tbk 12-Mei-16 
Tiadak ada Lap Triwulan 1 

dan 2 2019 

19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 16-Jan-14 ADA 

20 BJBR 
Bank Tabungan Daerah Jawa 

Barat Tbk 
08-Jul-10 ADA 

21 BJTM 
Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk 
12-Jul-12 ADA 

22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
21-Nov-

02 

Tiadak ada Lap Triwulan 1 

2019 

23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 11-Jul-13 ADA 

24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14-Jul-03 ADA 

25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 31-Des-99 
Tiadak ada Lap Triwulan 1 

2020 

26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
29-Nov-

89 
ADA 

27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
21-Nov-

89 
ADA 

28 BNLI Bank Permata Tbk 15-Jan-90 ADA 

29 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 13-Des-10 
Tiadak ada Lap Triwulan 2 

2020 

30 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 01-Mei-02 ADA 

31 BTPN Bank BTPN Tbk 12-Mar-08 
Tiadak ada Lap Triwulan 3 

2020 DAN 2019 

32 BTPS 
Bank Tabungan Pensiun 

Syariah Tbk 
08-Mei-18 

Tiadak ada Lap Triwulan 3 

2019 

33 BVIC Bank Victoria International Tbk 30-Jun-99 ADA 

34 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 11-Jul-14 ADA 

35 INPC 
Bank Artha Graha International 

Tbk 

29 Agt 

1990 
ADA 
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36 MAYA 
Bank Mayapada International 

Tbk 

29 agt 

1997 
ADA 

37 MCOR 
Bank China Construction Bank 

Ind Tbk 
03-Jul-07 ADA 

38 MEGA Bank Mega Tbk 17-Apr ADA 

39 NISP Bank OCBC NISP Tbk 20-Okt-94 
Tiadak ada Lap Triwulan 1 

2019 

40 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 20-Mei-13 
Tiadak ada Lap Triwulan 1 

2019 

41 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
29 Bes 

1982 
ADA 

42 PNBS bank panin Syariah Tbk 15-Jan-14 ADA 

43 SDRA 
Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk 
15-Des-06 ADA 

44 BRIS 
Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Tbk 
09-Mei-18 ADA 

45 BANK Bank Aladin Syariah Tbk 01-Feb-21 Tahun IPO tidak sesuai 

46 BBSI Bank Bisnis International Tbk 07-Sep-20 Tahun IPO tidak sesuai 

47 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk 30-Jun-21 Tahun IPO tidak sesuai 
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Lampiran 2 

Data mentah rasio keuangan perbankan sebelum pandemic covid-19 

LDR/FDR BOPO ROA NIM/NOM CAR 

88,18  84,58  1,46  3,06  28,32  

92,99  49,94  0,43  0,08  25,41  

93,33  98,80  0,14  3,06  24,40  

92,00  97,00  0,27  0,03  24,28  

68,94  143,12  3,59  3,45  17,79  

68,33  146,64  4,16  3,16  16,02  

63,07  157,84  3,66  2,62  15,47  

47,54  258,09  15,89  2,05  148,73  

89,04  98,94  0,15  4,10  14,93  

93,56  99,02  0,13  4,07  15,17  

89,95  98,88  0,14  4,12  14,01  

89,59  95,21  0,27  4,17  15,16  

53,96  99,01  0,41  3,35  18,66  

57,96  93,88  0,87  3,01  15,96  

53,88  93,04  0,80  3,23  14,36  

60,55  98,12  0,13  3,50  12,67  

81,03  65,20  3,46  6,19  24,49  

78,97  62,59  3,70  6,24  23,58  

80,58  59,84  3,98  6,23  23,79  

80,47  59,09  4,02  6,24  23,80  

92,94  85,49  1,72  5,15  17,15  

94,29  93,06  0,80  4,91  16,73  

91,60  104,25  0,32  4,56  17,65  

84,30  116,84  1,87  4,21  120,99  

85,10  97,72  0,26  2,09  13,29  

83,63  96,82  0,33  2,45  13,20  

86,00  99,47  0,27  1,90  13,56  

84,82  98,98  0,13  2,08  12,59  

91,26  70,54  2,68  4,99  19,18  

92,30  72,60  2,44  4,87  18,68  

96,57  71,82  2,51  4,85  19,33  

91,54  73,16  2,42  4,92  19,73  

90,74  70,21  3,35  6,89  21,68  

93,09  71,12  3,31  7,02  20,77  

93,07  70,50  3,42  7,02  21,62  

88,64  70,10  3,50  6,98  22,55  

112,19  86,80  1,24  3,63  17,62  
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114,24  87,66  1,12  3,53  16,99  

111,54  95,08  0,44  3,41  16,88  

113,50  98,12  0,13  3,32  17,32  

83,75  149,42  3,33  0,11  10,40  

80,35  134,38  2,51  0,87  10,01  

81,94  130,52  2,20  61,07  9,14  

81,94  130,52  2,20  1,12  9,01  

60,45  96,27  0,28  4,07  57,34  

71,63  96,47  0,24  4,03  49,42  

73,18  97,09  0,19  3,97  42,00  

62,94  96,80  0,23  3,78  37,41  

89,00  82,00  2,00  6,00  18,57  

87,00  83,00  2,00  6,00  16,94  

86,39  84,12  1,68  5,69  16,62  

96,07  84,22  1,68  5,75  17,71  

65,02  62,70  3,63  6,52  24,14  

60,02  63,47  3,50  6,30  23,22  

61,64  66,54  3,18  6,20  21,80  

63,34  71,40  2,73  6,11  21,77  

95,00  86,69  1,20  4,20  21,57  

95,90  87,26  1,18  4,20  21,59  

94,81  87,17  1,15  4,20  21,27  

94,13  87,10  1,13  4,14  20,19  

93,82  63,01  3,42  5,55  22,47  

97,94  66,58  3,08  5,49  21,01  

92,52  67,46  3,01  5,49  22,50  

96,37  67,44  3,03  5,46  21,39  

96,00  82,00  0,20  0,50  19,90  

93,00  81,00  0,20  0,50  20,13  

99,02  82,79  1,84  5,37  20,64  

97,64  82,44  1,86  5,31  20,92  

90,13  90,72  0,96  4,12  18,73  

92,26  91,65  0,89  4,02  18,99  

96,25  90,66  0,82  4,09  20,09  

94,13  87,66  1,09  4,14  21,38  

86,91  87,98  1,30  4,02  19,90  

92,69  87,71  1,24  4,15  19,81  

87,99  87,21  1,28  4,23  19,84  

86,32  85,67  1,30  4,39  19,89  

101,62  88,14  1,37  4,23  41,20  

95,18  93,13  0,79  4,47  40,97  
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85,38  92,89  0,66  4,50  44,37  

81,69  94,62  0,60  4,41  45,85  

73,28  96,60  0,38  1,24  16,69  

76,35  96,65  0,32  1,11  17,34  

72,35  97,56  0,20  1,06  17,65  

74,46  100,69  0,09  1,07  17,74  

89,20  93,55  0,65  3,27  14,59  

90,46  93,12  0,68  3,31  14,74  

90,27  89,19  1,08  3,46  15,30  

93,34  92,16  0,78  3,61  16,19  

92,61  97,72  0,40  4,04  15,17  

95,15  95,89  0,39  3,99  17,87  

89,00  95,52  0,46  3,78  16,77  

107,75  91,49  0,71  3,83  16,36  

71,31  72,23  2,94  5,26  24,25  

71,85  74,98  2,70  5,20  23,26  

71,00  74,79  2,75  5,17  24,42  

69,67  74,10  2,90  4,90  23,68  

89,69  73,52  2,29  3,89  17,73  

91,12  73,87  2,33  4,00  18,53  

90,50  74,78  2,24  3,92  18,61  

94,00  74,77  2,22  3,95  19,10  

98,87  97,47  0,24  0,24  18,47  

94,66  98,84  0,15  0,12  16,70  

97,88  98,65  0,16  0,13  15,17  

95,72  97,74  0,25  0,22  14,46  

79,55  95,67  0,43  0,97  27,82  

85,25  96,74  0,32  0,56  26,88  

90,40  96,78  0,32  0,45  26,54  

80,12  96,80  0,31  0,59  25,26  
 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 

Lampiran 3 

Data mentah rasio keuangan perbankan setelah pandemic covid-19 

LDR/FDR BOPO ROA NIM/NOM CAR 

90,03  96,14  0,34  2,93  22,39  

91,10  140,90  0,12  8,93  23,21  

86,56  97,76  0,20  2,39  22,60  

85,00  97,00  2,29  0,20  24,33  

58,33  222,16  8,15  3,79  116,15  

67,39  203,35  6,81  4,14  215,20  

157,69  233,91  8,95  4,37  149,22  

111,07  261,10  11,27  4,74  91,38  

95,44  97,69  0,19  5,10  14,69  

97,52  98,33  0,13  4,79  14,88  

84,28  98,97  0,05  4,29  16,06  

77,32  98,09  0,15  4,01  15,75  

68,23  94,88  0,94  3,50  13,21  

84,31  96,51  0,77  4,62  12,01  

77,80  97,51  0,58  4,42  10,18  

39,33  98,84  0,44  1,10  18,11  

77,64  77,09  3,17  6,13  22,50  

73,28  66,59  3,12  5,96  22,93  

69,55  65,57  3,38  5,83  24,72  

65,77  63,45  3,32  5,70  25,83  

87,40  98,55  0,14  3,27  15,26  

86,76  76,52  2,96  2,94  16,40  

84,85  75,90  2,97  2,51  18,89  

86,89  82,23  2,04  2,44  19,61  

90,92  95,90  0,25  2,44  12,59  

113,62  98,36  0,13  1,93  14,11  

121,66  129,36  2,09  0,58  16,34  

135,46  168,10  4,61  0,61  12,08  

92,26  73,15  2,63  4,88  16,07  

87,79  82,81  1,38  4,47  100,00  

83,11  88,99  0,88  4,32  16,75  

87,28  93,31  0,54  4,50  16,78  

90,39  72,97  3,19  6,66  18,23  

85,78  77,49  2,41  5,72  19,83  

82,58  80,64  2,07  5,76  20,38  

83,66  81,22  1,98  6,00  20,61  

114,22  93,52  0,76  3,13  18,73  
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111,27  92,88  0,63  3,16  19,10  

93,26  93,02  0,59  3,13  18,95  

93,19  91,61  0,69  3,06  19,34  

97,59  278,64  0,51  0,02  9,01  

83,66  288,81  1,33  0,36  8,02  

94,11  142,15  2,57  0,86  49,71  

146,77  164,90  3,80  0,56  34,75  

68,24  97,07  0,20  3,53  37,84  

59,63  97,61  0,14  3,48  43,17  

63,20  95,80  0,33  3,45  41,22  

41,26  93,80  0,51  3,40  40,08  

93,58  83,16  1,80  5,54  17,08  

94,64  84,23  1,65  5,65  16,72  

78,37  84,44  1,61  5,52  16,59  

86,32  83,95  1,66  5,39  17,31  

66,50  64,95  3,23  6,05  22,91  

61,21  68,96  2,73  5,79  21,08  

57,88  70,25  2,57  5,70  21,32  

60,58  77,76  1,95  5,55  21,64  

93,44  88,90  1,13  3,91  20,34  

94,37  88,39  1,08  3,98  20,21  

85,05  88,89  0,95  3,78  19,14  

84,18  87,58  1,09  3,50  16,53  

94,91  63,01  3,55  5,26  17,65  

87,65  74,18  2,23  4,76  19,20  

83,03  76,35  1,95  4,50  19,83  

82,95  80,03  1,64  4,48  19,90  

93,00  82,00  0,20  0,50  18,79  

88,00  84,00  0,20  0,50  19,34  

83,89  87,64  1,28  4,93  20,24  

82,91  89,38  1,06  4,88  21,24  

89,72  74,69  1,37  4,12  20,64  

94,20  83,39  1,01  4,13  22,10  

80,74  88,59  0,88  3,92  23,47  

79,25  88,98  0,82  3,79  24,53  

79,94  94,03  0,69  4,59  19,61  

80,69  90,74  0,93  4,53  21,26  

74,53  92,04  0,68  4,42  21,60  

78,69  88,76  0,97  4,74  35,68  

80,64  95,29  0,75  3,81  43,12  

82,06  96,71  0,48  4,18  43,27  
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80,69  95,62  0,36  2,72  44,49  

79,89  93,65  0,49  2,68  45,49  

78,78  99,70  0,12  0,89  17,77  

87,72  99,10  0,06  0,62  17,91  

78,40  99,65  0,05  0,83  17,02  

75,64  112,09  1,26  0,82  16,71  

71,41  95,13  0,35  0,95  13,75  

89,44  94,69  0,39  0,26  17,10  

87,28  94,74  0,39  0,87  19,08  

77,80  98,41  0,12  0,47  15,45  

93,08  106,84  0,92  3,45  16,39  

91,50  98,03  0,42  2,94  16,62  

81,80  98,33  0,32  2,84  31,83  

79,82  97,70  0,29  2,84  35,28  

67,48  69,71  3,29  4,84  24,70  

67,67  70,18  2,93  4,65  25,34  

64,03  70,98  2,92  4,57  26,01  

60,04  65,94  3,64  4,42  31,04  

89,84  71,88  2,42  3,89  18,71  

86,57  71,59  2,29  3,99  20,64  

77,28  76,76  1,86  3,86  20,92  

72,01  81,13  1,47  3,79  21,98  

98,21  97,41  0,26  0,24  16,08  

105,47  99,86  0,04  0,01  16,28  

93,87  100,20  0,00  0,02  15,64  

111,71  99,42  0,06  0,05  31,43  

92,10  90,18  1,00  0,24  21,99  

91,01  89,93  0,90  0,44  23,73  

82,65  90,39  0,84  0,02  19,38  

80,99  91,01  0,81  0,08  19,04  
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Lampiran 4 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR/FDR Sebelum 108 .48 1.14 85.87 .13159 

LDR/FDR Setelah 108 .39 1.58 85.13 .17242 

BOPO Sebelum 108 .50 2.58 91.25 .24713 

BOPO Setelah 108 .63 2.89 99.41 .40653 

ROA Sebelum 108 .09 .96 1.60 .19646 

ROA Setelah 108 .00 .97 1.56 .26162 

NIM/NOM Sebelum 108 .03 .97 4.28 .16852 

NIM/NOM Setelah 108 .01 .95 3.37 .18409 

CAR Sebelum 108 .09 .57 20.74 .08010 

CAR Setelah 108 .08 .91 22.34 .10577 

Valid N (listwise) 108     
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Lampiran 5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

LDR/FD

R 

Sebelum 

LDR/FD

R 

Setelah 

BOPO 

Sebelum 

BOPO 

Setelah 

ROA 

Sebelu

m 

ROA 

Setelah 

NIM/NO

M 

Sebelum 

NIM/NO

M 

Setelah 

CAR 

Sebelu

m 

CAR 

Setelah 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Normal 

Parameter

sa 

Mean .8587 .8513 .9125 .9941 .3125 .3546 .4174 .4296 .2074 .2234 

Std. 

Deviati

on 

.13159 .17242 .24713 .40653 .19646 .26162 .16852 .18409 .08010 .10577 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolut

e 
.150 .163 .275 .374 .165 .186 .098 .084 .212 .244 

Positive .110 .163 .275 .374 .165 .186 .096 .084 .212 .244 

Negativ

e 
-.150 -.108 -.099 -.185 -.142 -.110 -.098 -.068 -.121 -.151 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
1.554 1.695 2.859 3.885 1.715 1.936 1.016 .878 2.207 2.533 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.016 .006 .000 .000 .006 .001 .253 .425 .000 .000 

a. Test distribution 

is Normal. 
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Lampiran 6 
Test of Homogeneity of Variances 

  Hasil 

Rasio 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

LDR/FDR  ,729 1 214 ,394 

BOPO 3,282 1 214 ,071 

ROA 12,207 1 214 ,001 

NIM/NOM ,404 1 214 ,526 

CAR 2,106 1 214 ,148 

 

Lampiran 7 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

NIM/NOM 
Sebelum 
- 
NIM/NOM 
Setelah 

-
,01222 

,24119 ,02321 
-

,05823 
,03379 

-
,527 

107 ,600 

 

 

Lampiran 8 

Test Statisticsc 

 

LDR/FDR Setelah 

- LDR/FDR 

Sebelum 

BOPO Setelah - 

BOPO Sebelum 

ROA Setelah - 

ROA Sebelum 

CAR Setelah - 

CAR Sebelum 

Z -2.936a -4.597b -.160a -.315b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .000 .873 .753 

a. Based on positive ranks. 
   

b. Based on negative ranks. 
   

c. Wilcoxon Signed Ranks Test    
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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